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ABSTRAK

Judul : Kasta Dinihilkan: Wujud Budaya Baru Hasil Aktualisasi
Sederhana Weda oleh Jemaat Hindu di Dusun Baron
Kabupaten Kediri

Penulis : Korikatul Afifah
Pembimbing : Dr. Haqqul Yaqin, M.Ag

Isu konflik agama yang muncul karena penerapan sistem kasta menciptakan
kegelisahan bagi masayarakat luas dan jemaat Hindu khususnya. Penggeseran
konsep warna menjadi kasta yang terkesan diskriminatif, seringkali disamakan
menimbulkan kesalahpahaman dengan menganggap keduanya sebagai satu
kesatuan. Hingga kemudian ditemukan sebuah kelompok Hindu minoritas di Dusun
Baron, Desa Semen, Kabupaten Kediri yang hidup berdampingan penuh rasa saling
menghormati, toleransi, harmonis tanpa diskriminasi meski dengan menihilkan
kasta. Keunikan ini sangat jauh dari gambaran pemeluk Hindu yang telah familiar
dengan sistem kasta, sehingga penulis tertarik untuk melakukan penilitian lebih
lanjut.

Tulisan ini memaparkan beberapa topik utama seperti latar belakang dinihilkannya
kasta, dampak penihilannya pada kehidupan sosial para jemaat, serta proses atau
tahapan penihilan kasta. Kajian ini merupakan penelitian kualitatif dengan basis
studi kasus yang ditelaah dengan analisis deskriptif menggunakan metode berpikir
deduktif. Adapun pengumpulan data baik primer dan sekunder ialah melalui
wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi. Sedangkan pengolahan data
diproses melalui tiga tahapan yakni penggabungan data temuan, pemaparan, dan
penarikan kesimpulan.

Setelah menjalani serangkaian proses penelitian, maka hasil yang didapat ialah
bahwa kasta bukan ajaran yang pengaktualisasiannya bersifat wajib. Karena Weda
hanya mengenal istilah warna bukan kasta, sesuatu yang sejak awal memang tidak
ada berujung pada pengabaian berkepanjangan. Alasan tersebut didukung dengan
keterbatasan jemaat serta kondisi lingkungan sosialnya, hingga saat ini berkembang
menjadi budaya baru bagi umat Hindu yang justru membawa kerukunan dan
harmonisasi.

Kata Kunci: Kasta Dinihilkan, Budaya Baru, Aktualisasi, Weda, Hindu,
Baron, Kediri.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemberitaan konflik agama seringkali dikaitkan dengan isu hak asasi
seperti diskriminasi. Kasta contohnya, merupakan istilah pengelompokan umat
Hindu sebagai bentuk identifikasi kelas dengan mendasarkannya pada ayat
catur warna dalam Kitab Weda. Namun yang penting untuk dipertanyakan
apakah konsep kasta sama dengan catur warna, karena tidak mungkin Tuhan
menuntun jalan diskriminasi pada umatnya. Hingga saat ini kasta merupakan
topik yang kehadirannya senantiasa melekat setiap kali ajaran Hindu
disinggung dalam panggung pertunjukan lakon manusia.

Terlepas dari familiaritas kasta, sebuah dusun yang luas dikenal dengan
nama “Baron” tempat di mana salah satu dari banyaknya pemukim Hindu
mendiami tanah Kediri. Jemaat dengan jumlah yang hanya segelintir,
memperkenalkan satu budaya baru dalam keseharian sosialnya yaitu
menihilkan kasta. Mereka tumbuh di tengah kota yang mayoritas penduduknya
jalah muslim taat nahdlatul ulama, dengan jajaran bangunan tinggi nan
megahnya pesantren sehingga layak dijuluki kota santri. Khasnya bukan
gedung hotel dan pusat perbelanjaan yang berbaris rapi memenuhi setiap sudut
kota tetapi majelis ilmu agama Islam, mulai dari lembaga di bawah pemerintah
hingga yayasan pribadi.

Dari perkenalan singkat tersebut nampaknya sudah mampu mewakili

deskripsi identik kota pedesaan dengan pemandangan eksotis ala kampung



religi. Meski demikian, beberapa agama seperti Kristen juga kian hari kian
mendominasi ditambah lagi dengan kehadiran umat Hindu yang turut
meramaikan warna toleransi. Hindu Baron misalnya, jumlahnya yang sungguh
minim menjadi tolak ukur apakah nilai toleransi benar-benar hadir dalam
masyarakat atau justru berbalut diskriminasi.

Faktanya realita tidaklah seironi persepsi kaum cendekiawan yang
cenderung meremehkan betapa kuatnya hubungan sosial antar masyarakat.
Model kehidupan masyarakat pedesaan memang jauh dari gambaran panas
persinggungan antar pihak, apalagi kalau hanya karena masalah perbedaan
keyakinan. Refleksi terlihat pada bagaimana orang-orang Hindu di dusun
Baron yang berdampingan dengan begitu tenteram dan menyejukkan serta kaya
nilai saling menghargai. Bukan berarti tidak ada konflik sama sekali, artinya
persoalah kecil beberapa kali terjadi tetapi masih dalam batasan yang wajar.

Kondisi keminoritasan ini bisa dikatakan menjadi pondasi adanya titik
unik dari Hindu Baron, sebab pengaruhnya pada konsep pemahaman ajaran,
aktivitas ritual peribadatan, pranata sosial, budaya yang terbangun hingga pola
pikir bijaksana dan berkualitas. Notabennya warga Hindu Baron kebanyakan
ialah orang-orang diusia tua hingga manula yang sudah tidak lagi mempunyai
kekuatan untuk lebih memperdalam pengetahuannya pada kitab suci Weda.
Sehingga cara mereka mempraktikkan amaliah Hindu dengan begitu sederhana
menyesuaikan keadaan yang penuh keterbatasan.

Keterbatasan yang muncul didasarkan pada beberapa faktor yakni
kurangnya pengetahuan tentang ajaran Hindu, awam teknologi, kurangnya

sarana pendidikan khusus Hindu, minoritas dari segi jumlah, usia dan adat



setempat. Secara keseluruhan kondisi tersebut menjadi kelemahan yang
menggelantungi kaum Hindu Baron sehingga sulit mengalami perkembangan
dan mengaktualisasikan ajaran Weda dengan sempurna.

Keadaan yang serba susah membuat masyarakat Hindu Baron mau
tidak mau harus beradaptasi pada budaya yang ada, tentunya bukan tidak
mungkin bisa merubah tradisi yang selama ini melekat dan menjadi identitas
ajaran Hindu. Pengaruh dari budaya agama setempat bukan hal mudah untuk
diatasi, Islam yang secara tidak langsung diputuskan menjadi identitas lokal
karena kemayoritasannya tidak mungkin begitu saja dikontrol dengan mudah
oleh budaya agama pendatang.*

Melirik pada mayoritas Hindu yang umumnya menerapkan kasta atau
dalam identitas sosial terlalu sederhana kalau hanya dikategorikan sebagai
pranata, empat pembagian kasta menjadi sebuah eksistensi yang sangat
kompleks. Secara garis besar konsep kasta terlalu membebani umat Hindu
Baron. Kalau memang pengadaannya hanya untuk mengatur, maka ketika
keadaan masyarakat Hindu Baron yang pada dasarnya sudah tenang dan damai
tanpa perlu mengambil risiko, sehingga pemberlakuan kasta dirasa tidak perlu.

Kasta Hindu dibagi dalam empat kelas, sebagaimana dijelaskan berikut:

1. Brahmana, sebagai sang ahli agama dengan luasnya pengetahuan yang
dimilikinya, dapat juga diartikan (pusat literatur agama dalam wujud
manusia). Keberadaannya ialah demi membimbing seluruh umat baik
dalam prosesi atau ritual peribadatan, penasehat dan pencerah spiritual.

2. Kasatriya, yang bekerja dalam ketatanegaraan dan sistem pemerintahan.

! Lusia Savitri Setyo Utami, Teori-Teori Adaptasi Antar Budaya, Jurnal Komunikasi, Vol. 7, No. 2
(2015), 182.



3. Waisya, handal dalam wirausaha baik dari pebisnis hingga pengusaha
kelas atas.

4. Sudra, kasta bagi pelayan atau pekerja yakni bagi mereka yang
merupakan tenaga pekerja, tidak memiliki usaha sendiri dan bekerja
pada orang lain.

Implementasi ajaran Weda di masing-masing daerah tentunya berbeda,
terutama dalam konsep tata cara pelaksanaan ritual ibadahnya. Masyarakat
Hindu dusun Baron memiliki ciri khas yang sangat unik dan menarik untuk
dikaji sebab mereka menjalankan rutinitas sehari-harinya yang jauh dari
pengkiblatan Hindu Bali bahkan India. Meski hakikatnya kasta ialah pranata
sosial demi kemaslahatan masyarakat jemaat Baron justru menihilkannya
namun bukan tanpa alasan, dan fakta mengatakan bahwa harmonisasi tidak
semata tercipta di atas konsep vaksi yang bernama kasta.

Seperti yang biasa terjadi, meski aturan berfungsi mengendalikan
namun juga disertai bermacam persoalan yang mengikutinya, baik dari dalam
kelompok ataupun individu. Dalam realitas sosial tidak ada jaminan bahwa
aturan mampu mencegah timbulnya konflik dalam hubungan sosial. Terlebih
lagi masalah kasta masih menjadi topik yang membingungkan karena weda
hanya mengenal istilah catur warna bukan kasta dengan kecenderungan pada
stratifikasi sosial ekonomi.

Pelebelan kelas diberikan bahkan setelah mereka baru lahir, artinya ada
yang mengatakan bahwa kasta diwariskan berdasarkan keturunan. Maka
realitas sosial tersebut tidak akan berubah hingga kapanpun dan dengan alasan

apapun. Namun apabila penentuan status kasta sesorang serta merta hanya



dilihat dari keturunan, konflik lebih besar lagi bukan tidak mungkin akan
terjadi.? Oleh karenanya pemaknaan antara konsep kasta dan catur warna perlu
diperjelas lagi.

Minoritas statusnya, tapi tertata dan damai lingkungan religinya, dari
beberapa pembelajaran tersebut juga sekaligus menjadi warna yang identik
dan pantas untuk dikaji lebih lanjut. Ini yang kemudian menarik perhatian
peneliti untuk menjadikannya objek penelitian demi mengulik informasi lebih
dalam dengan menonjolkan sisi positif dan unsur pembaharuan yang mereka

miliki.

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah

Kasta ialah sebuah identitas klasik ajaran Hindu yang telah
mendapat sorotan tajam masyarakat secara luas. Namun pada dasarnya ini
bukan bentuk keharusan bagi setiap pemeluk Hindu untuk
mengimplementasikannya dalam rutinitas kerja atau lingkup sosial.
Layaknya umat minoritas Hindu Baron yang mana meniadakannya atas
banyak pertimbangan tertentu terhadap realitas kondisi khusus setiap
warganya.

Selama proses penelitian berlangsung, penulis mengidentifikasikan
beberapa permasalahan, kiranya menghasilkan tulisan yang informatif juga

apresiasi bagi masyarakat Hindu Baron. Berikut diantaranya:

2 Wayan Kertih dan Agus Jana Susila. “KASTA: MODALITAS SOSIAL YANG
MEMBANGGAKAN DAN MENGHANCURKAN (Studi Etnografi-Eksploratif Terhadap
Eksistensi, Maknawi, dan EksesSosial Kasta Terhadap Keutuhan Desa Adat di Provinsi Bali)”.
Jurnal disajikan dalam Seminar Nasional Riset Inovatif 11, (2014).



a. Bagaimana pengaruh dinihilkannya kasta pada rutinitas umat Hindu
Baron?
b. Alasan khusus apa yang menyebabkan masyarakat Hindu Baron
meniadakan sistem kasta?
c. Adakah perbedaan antara kasta dan catur warna?
d. Bagaimana pengaruh dinihilkannya kasta pada aspek sosial baik
hubungan inter ataupun antar agama?
e. Dampak positif seperti apa yang dihasilkan dari penihilan sistem
kasta?
f. Apa keunggulan umat Hindu tanpa kasta jika dibandingkan dengan
Hindu yang menerapkan kasta?
g. Bagaimana terbentuknya budaya baru Hindu tanpa kasta?
Batasan Masalah
Begitu luasnya kajian yang memiliki korelasi dengan tema sistem
kasta, sehingga penting untuk melakukan pembatasan mengenai topik-
topik yang dibahas, oleh karena itu penulis memperkecil konteks dalam tiga
masalah, yaitu:
a. Bagaimana latar belakang dinihilkannya sistem kasta oleh warga
Hindu di dusun Baron kabupaten Kediri?
b. Bagaimana efektifitas penihilan kasta pada hubungan sosial
kemasyarakatan warga Hindu di dusun Baron kabupaten Kediri?

c. Bagaimana proses terbentuknya budaya baru Hindu tanpa kasta?

Ketiga masalah yang diangkat tersebut telah mampu mewakili topik

penelitian yang diangkat secara keseluruhan. Selain itu aspek sosiologi,



budaya, histori dan aksiologi dapat diterapkan dengan penyesuaian pada

data yang diperoleh.

C. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang tersebut, topik ini akan dikaji melihat dari

beberapa permasalahan sebagai pembahasan utama yang akan membawa

penelitian sampai pada hasil, berikut diantaranya:

1.

Apa latar belakang dinihilkannya sistem kasta oleh warga Hindu di
dusun Baron kabupaten Kediri?

Bagaimana efektifitas penihilan kasta pada hubungan sosial
kemasyarakatan warga Hindu di Dusun Baron Kabupaten Kediri?

Bagaimana proses terbentuknya budaya baru Hindu tanpa kasta?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan beberapa topik permasalahan yang telah dirumuskan

tersebut, maka dikajinya topik adalah dengan tujuan berikut:

1.

2.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi penihilan kasta.
Untuk mengetahui seberapa efektifnya penihilan kasta pada hubungan
sosial kemasyarakatan warga Hindu di Dusun Baron Kabupaten Kediri.
Untuk mengetahui tahap-tahap dari pembentukan budaya baru yakni

Hindu tanpa kasta.



E. Manfaat Penelitian

Kegunaan dikajinya topik ini dari segi teoritik dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Menambah khazanah keilmuan perihal pranata sosial yang hidup dalam
masyarakat Hindu dengan konsep baru meniadakan kasta. Membawa
harapan besar bahwa nantinya hal ini bisa menjadi perspektif baru yang
lebih membuka pola pikir masyarakat dan pemuka agama untuk
mengarahkan umatnya.

Hasil penelitian ini juga akan senantiasa menambah perbendaharaan
sebagai rujukan baik bagi masyarakat secara umum, akademisi dalam
melakukan riset-riset baru, agamawan serta kepemerintahan dalam
menentukan kebijakan untuk meminimalisir konflik agama.
Terjabarkan dengan jelas kronologi dari dinihilkannya kasta dari segi
historinya.

Adapun manfaat secara praktis ialah sebagai berikut:

Bagi peniliti, kajian ini menjadi satu sarana untuk menyempurnakan
syarat kelulusan dalam program studi agama-agama serta lebih
mendalami ajaran Hindu sesuai dengan latar belakang dan situasi yang
berbeda. Terakhir ialah untuk mematahkan argumentasi yang memberi
kemutlakan pada penerapan sistem kasta.

Bagi pembaca, memperkaya referensi sebagai acuan baru bagi umat
Hindu di daerah lain yang memiliki kesamaan minoritas dalam segi
jumlah, untuk menerapkan metode serupa dalam pranata sosialnya.

Sehingga umat Hindu lebih mampu menjalani kesehariannya dengan



ringan sesuai kondisi lingkungan dan pranata yang berlaku di wilayah

masing-masing.

Kerangka teori

Baik Hindu India ataupun Indonesia dengan berkiblat pada Bali,
terdapat perbedaan yang sangat jelas meski keduanya sama-sama menerapkan
sistem kasta. Bahkan di dalam Indonesia sekalipun banyak sekali perbedaan
implementasi ajaran Hindu baik dari segi ibadah ataupun kesehariannya, hal
ini menyesuaikan kondisi daerahnya masing-masing. Hindu Indonesia
menempatkan kasta dengan lebih longgar bagi setiap pemeluknya, ketika
terjadi persinggunganpun tidaklah begitu menyita perdebatan agamawan
apalagi masyarakat umum, dan dapat dengan cepat terselesaikan sebelum
merambah pada banyak sisi.

Situasi nampak jelas berbeda dengan di India, konflik kasta sangat
kompleks dan menarik banyak pihak untuk turut terlibat, sehingga konflik yang
awalnya hanya antara dua pihak meluas dan memberi impact pada segala aspek
sosial. Namun tanpa mengacu pada model ajaran dan aktualisasi nilai-nilai
Weda seperti yang nampak familiar dengan Bali dan India, masyarakat Hindu
Baron membuka Pandangan baru yang lebih cenderung sederhana dan tidak
memaksakan keadaan dalam penerapan ritual keagamaannya. Hal ini
menciptakan keharmonisan dalam lingkup sosial tanpa adanya konflik dan adu
argumentasi, hingga kemudian terbentuklah budaya baru yang menyegarkan.

Ruang sosial menjadi lahan yang sempurna tumbuhnya berbagai
macam sistem, pranata, budaya, dan norma. Baik buruknya sebuah akibat dari

hubungan sosial tergantung pada tuntutan dari alam yang dihuni. Sesuai dengan



teori yang dikemukakan Jean Baptise Lamark bahwa pola perilaku ataupun
perubahan yang terjadi pada suatu subjek adalah karena tuntutan tersendiri dari
alam tempat tinggalnya.® Di India kasta ialah realita sosial yang menurut
Weber menghambat munculnya kapitalisme.* Hakikat tersebutlah yang
mengarahkan masyarakatnya untuk tetap terbelenggu oleh sistem pengendali
yang tidak membiarkan mereka berpikir rasional dan membatasi gerak.

Sebenarnya munculnya kasus konflik yang melibatkan sistem kasta
ialah karena yang diterapkan bukan catur warna melainkan kasta dengan
konsep sebagai identitas sosial berdasarkan kondisi ekonomi atau status
kekuasaan. | Gusti Agung Gede Putra memaparkan kalau makna antara kasta
dan catur warna musti dipisahkan,® dan pendapat ini yang paling banyak
dijadikan acuan dalam pembelajaran agama Hindu, tetapi nyatanya masyarakat
masih memegang konsep kasta sebagai identitas sosial. dalam Weda sendiri
hanya tercantum soal catur warna bukan kasta.

Beberapa kabar yang diunggah di laman resmi wikipedia secara singkat
memaparkan tentang kronologi penyelewengan konsep catur warna sebagai
padanan dari sistem kasta. Pada masa Hindia-Belanda masyarakat hidup di atas
pondasi sistem kasta namun dalam kondisi yang belum terikat oleh agama.®
Hal ini kemudian digunakan oleh bangsa kolonial Belanda dalam gerakan

politiknya untuk menguasai penduduk pribumi.

3 Muhammad Syukur, Dasar-Dasar Teori Sosiologi (Depok: Rajawali Pers, 2018), 30.

4 1bid.,99.

S | Made Purana, Konsep Kasta Dilihat Dari Kaca Mata Idiom Estetika Postmodern, Jurnal Kajian
Pendidikan Widya Accarya FKIP Universitas Dwijendra, ISSN No. 2085-0018, Oktober 2016,

188.

6 Abdullah Idi, Politik Etnisitas Hindia Belanda: Dilema dalam Pengelolaan Keberagaman Etnis
di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2019), 5.



Mengacu pada kondisi Bali sebagai sarang agama Hindu Indonesia
yang telah dikenalkan dengan konsep catur warna, sistem kasta Hindia Belanda
menggeser dan memudarkan makna asli catur warna menjadi stratifikasi kelas,
tentunya sistem tersebut tidak lagi memegang nilai-nilai luhur ajaran Weda. Di
India sendiri kasta dikenal sejak tahun 1500 sebelum masehi.” Adanya
perkawinan antara bangsa Arya dengan ras berkulit putih dan Dravida yang
berkulit coklat membuat keturunan berkulit putih Arya berkurang, sehingga
diciptakanlah peraturan larangan perkawinan campur.

Berbicara mengenai faktor, konflik ialah bagian dalam lingkungan
masyarakat yang tidak akan pernah bisa dihilangkan. Ralf Dahrendorf sendiri
menyatakan bahwa konflik ada karena pengadaan hukum kekuasaan, adanya
otoritas dalam mendominasi golongan yang memiliki posisi lebih rendah
darinya. Dalam hal ini, otoritas yang dimaksud adalah pada posisi yang
dimilikinya bukan mengarah pada individunya pribadi.® Hebermas juga sejalan
dengan pemikiran Ralf, ia mendasarkan konflik pada eksistensi kekuasaan
dalam masyarakat dengan sifat khasnya yaitu mendominasi.’

Persepsi John Burton mengungkapkan bahwa konflik bukanlah watak
dari manusia, melainkan unsur karakter dalam diri manusia yang sifatnya
kodrat.'® Maka timbul sebuah masalah dalam sistem adalah karena aspek

tertentu yang diterapkan di tengah sosial masyarakat, sebenarnya sedang terjadi

7 Jonar Situmorang, Mengenal Agama Manusia: Mempelajari dan Memahami Agama-agama
Manusia untuk Menciptakan Ketenteraman dan Rasa Solidaritas (Yogyakarta: Penerbit Andi,
2017), 394.

8 M. Wahid Nur Tualeka, Teori Konflik Sosisologi Kalasik Dan Modern, Jurnal Al-Hikmah, Vol.
3, No. 1 (2017), 41.

® Muhammad Zuldin, Ketimpangan Sebagai Penyebab Konflik: Kajian Atas Teori Sosial
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persoalan dalam diri manusia yang merasa tidak terpenuhinya kebutuhan.
Ketika konflik dalam kasta muncul, maka terjadi ketimpangan, di mana satu
pihak merasa diperlakukan tidak sama dalam hal pemenuhan kebutuhan,
seperti pemerataan keadilan.

Merujuk pada teori konflik Abdul Aziz Ustman Altwaridji,
bahwasannya konflik ialah akibat dari adanya tindakan menuntut keamanan
dan kebutuhan dasar dari sebuah kelompok atau golongan melalui perjuangan
dengan cara kekerasan.! Alasan tersebut dilatarbelakangi adanya perampasan
hak-hak dasar oleh pihak tertentu. Kesimpulannya, konflik tidak akan terjadi
saat semua pihak merasakan keadilan atas keamanan hak-haknya.

Teori akulturasi yang telah dikemukakan oleh Berry, mengatakan
bahwa tindakan akulturasi sifatnya ialah dengan internalisasi nilai, pola sikap
dan adat atau kebiasaannya.'? Namun sebenarnya akulturasi tidak hanya
mampu mempengaruhi individu atau subjek saja, tetapi juga pada sistem
budayanya. Di luar itu budaya dikatakan sebagai hasil dari adaptasi. Menurut
Koentjaraningrat, budaya ialah hasil dari olah karya, gagasan atau ide-ide dan
tindakan sebagai bentuk perilaku manusia baik dalam artian individu juga
kelompok.®

Adapun terbentuknya budaya baru sebenarnya tidak jauh-jauh dari
berbagai macam unsur yang dikandung oleh budaya. Menurut Drs. Tasmuji

dalam bukunya yang membahas soal IAD-1BD-1SD, ia membagi unsur budaya

11 Buyung Syukron, Agama dalam Pusaran Konflik (Studi Analisis Resolusi Terhadap Munculnya
Kekerasan Sosial Berbasis Agama di Indonesia), Jurnal RI’AYAH, Vol. 02, No. 01 (2017), 12.

12 |_usia Savitri Setyo Utami, Teori-Teori Adaptasi Antar Budaya, Jurnal Komunikasi, VVol. 7, No.
2 (2015), 190.
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pada tujuh bidang yaitu bahasa, organisasi sosial, sistem pengetahuan,
teknologi, mata pencaharian, agama dan seni.** Sungguh ditemukan kecocokan
yang begitu serasi dengan keadaan asli objek penelitian di mana sosial,
pendalaman pengetahuan, mata pencaharian, agama dan terbatasnya
kemampuan mengoperasikan sarana teknologi menjadi faktor terbesar yang
menuntut re-design budaya.

Hindu tanpa kasta dapat disebut sebagai budaya, menurut definisi
Koentjaraningrat gejala budaya dibedakan pada tiga hal yakni ide atau gagasan,
aktivitas, dan karya,*® keseluruhannya ialah hasil olah pikir manusia. Adanya
kinerja akal manusia yang memunculkan ide gagasan mengadakan,
meniadakan, mengembangkan yang kemudian dituangkan dalam aktivitas
sehari-hari ialah karya yang tidak berwujud artefak.

Ketidaksesuaian kondisi membawa pengaruh paling kuat pada
perubahan sosial budaya, seperti yang diungkapkan Max Weber.'® Proses
perpindahan masyarakat dari segi keyakinan dan pola pikir serta penilaiannya
pada satu perkara menciptakan kondisi baru yang perlu dilakukan adaptasi
kembali. Karena seperti yang dikatakan Andreas Eppink, bahwa budaya ialah
identitas yang menyimpan ciri khusus dari suatu kelompok atau peradaban
tertentu. Tetapi dalam kajian ini, hakikat penihilan kasta bukan sebagai bentuk
kontradiksi masyarakat Hindu Baron pada konsep kasta melainkan murni

sebagai akibat dari keterbatasan latar belakang sosial masyarakatnya.
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G. Kajian Terdahulu

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa tujuan riset ini selain

untuk memperkenalkan konsep baru tentang implemntasi ajaran Hindu juga

sebagai sarana mematahkan teori yang terlalu kaku menerapkan kasta maka

diambil beberapa kajian terdahulu sebagai dasar dan sudut pandang, berikut

diantaranya:

1.

Jurnal bertemakan kasta dengan mengangkat kasus pernikahan pada
generasi milenial oleh G. A. Amanda Kristina Damayanti memberi
penjelasan tentang perbedaan konsep kasta dengan catur warna yang
sesungguhnya. Fenomena yang disorot ialah konflik yang timbul dalam
penentuan pasangan menggunakan dasar penggolongan kasta. Adanya
pertentang dari pihak keluarga ketika kedua pihak berasal dari kasta
yang berbeda, rupanya kasus tersebut terjadi karena kesalahpahaman
dalam memaknai catur warna sebagai kasta.

Catur Warna yang dijadikan tatanan justru memicu konflik sosial
disebabkan oleh beberapa faktor inhern. Catur Warna dasarnya disusun
berdasarkan pada wahyu Tuhan dalam Veda, namun kemudian
masyarakat beralih pada istilah kasta yang maknanya berkonotasi pada
tingkatan sosial dalam segi bahasa. Seperti yang dijelaskan oleh Ni
Nengah Sudarsini yang merupakan salah satu anggota dari
Vivekananda Yoga Sanstha, dalam tulisannya ‘“Kasta dan Warna:
Sebuah Kritik Dalam Masyarakat Egaliter”.

Kajian serupa juga dilakukan olen Wayan Kertih bersama Agus Jana

Susila dalam tulisannya “Kasta: Modalitas Sosial Yang



Membanggakan Dan Menghancurkan”. Mereka berkolaborasi
membuat analisa pada kasta dari dua sudut pandang, positif dan negatif.
Dan hasilnya ialah adanya literature baru mengenai kasta sebagai
budaya, tercipta generalisasi dan pendekatan yang baru, sehingga
ditemukan sebuah konsep baru untuk mengeliminasi konflik antar kasta
yang bisa saja terjadi di masa yang akan datang.

Selanjutnya, riset tentang kasta juga dilakukan oleh Tardi Edung dalam
tulisannya yang bertajuk “Menelaah Pembagian Profesi Catur ditinjau
dari Implementasi Ajaran Catur Asrama”. la menggunakan sudut
pandang ajaran pada Catur Asrama untuk menganalisa Kkasta.
Dijelaskan kata “kasta” ialah mutlak ditetapkan berdasar pada profesi
atau keahliannya yang bersifat mutlak, turun temurun dan tidak akan
pernah berubah dalam keadaan apapun, dan identitas kasta merupakan
barometer seberapa tinggi penghormatan yang ia dapat. Namun setelah
dilakukan kajian dengan dasar Catur Asrama, ada perbedaan
identifikasi tingkat kehormatan yakni ditentukan pada ilmu
pengetahuan yang ia miliki, pendewasaan dari pengalaman berumah

tangga dan kedekatannya pada Tuhan.

H. Metode Penelitian

1.

Pendekatan penelitian dan jenis penelitian

Analisa peniadaan sistem kasta Hindu dengan mengambil
perspektif dari masyarakat Hindu Baron ini menggunakan jenis kajian
lapangan dan kepustakaan. Konflik dari penerapan sistem kasta ialah objek

utama penelitian, sebagai satu fenomena berlatar belakang agama yang



awalnya merupakan tradisi demi menjaga kestabilan harmoni namun
justru memicu pergolakan dalam masyarakat.
a. Pendekatan penelitian

Berdasarkan pertimbangan tersebut ada dua pendekatan
yang dirasa paling tepat untuk mengiringi proses pengkajian yakni
aspek sosiologis, budaya, dan dikolaborasikan dengan histori juga
aksiologi. Seperti yang diketahui bahwa dalam konflik
pertentangan kelas, histori mampu menyelidiki akar dari
permasalahan hingga pada dasarnya dengan memberi kilas balik
pada sejarah atau runtutan masalah.

Aspek sosiologi menjadi isu yang akan paling banyak
diangkat dalam Penelitian ini, selain dari budaya dan historinya.
Ritzer menjelaskan sosiologi dalam pembagian pada tiga
paradigma vaitu definisi sosial, perilaku dan fakta sosial.l’
Sehingga pengamatan mengacu pada pola interaksi setiap individu
dalam kelompok ataupun masyarakat

Pendekatatan budaya juga menjadi pusat pembahasan,
melihat dari topik yang mengarah pada terciptanya budaya baru
dalam kehidupan umat Hindu. Sehingga perpaduan sosiokultural
menjadi pilihan paling sempurna untuk mengemas setiap sub
babnya.

Imbuhan sedikit unsur histori dan aksiologi ialah demi

memberi penjabaran yang lebih mendalam dari sisi latar belakang

1 Muhammad Syukur, Dasar-Dasar Teori Sosiologi (Depok: Rajawali Pers, 2018), 24.



munculnya budaya baru tersebut, serta bisa meningkatkan efisiensi

dalam kajian teoritis dan lebih mudah memahami teks-teks narasi

yang disajikan dengan mengacu pada realitasnya.
b. Jenis penelitian

Jenis Penelitian yang disuguhkan merupakan studi kasus,
karena riset mengacu pada fenomena yang secara asli terjadi dalam
masyarakat. Sesuai dengan arti linguistiknya bahwa kasus ialah
keadaan yang sesungguhnya dari sebuah perkara atau satu urusan
tertentu, kaitannya dengan subjek, objek atau suatu hal.®

2. Teknik analisis data

Corak penelitian deskriptif kualitatif dipilih karena beberapa
keunggulannya yang mampu menggambarkan fenomena untuk kemudian
dituangkan dalam naskah-naskah deskriptif. Terlebih lagi menjelaskan
tema yang diangkat akan sangat sulit disampaikan dengan tipe kuantitatif
yang cenderung memberi penjelasan melalui tabel dan angka.

Penelitian dapat dikatakan deskriptif ketika topik yang diteliti
merupakan fakta dari sebuah kelompok yang sedang terjadi.’® Untuk
menjelaskan keadaan atau kondisi yang sedang terjadi, di mana peneliti
paham secara penuh mengenai karakteristik dan berbagai aspek dari objek
atau kasus tertentu yang menjadi topik Penelitian.

Disajikan melalui proses analisa deduktif, yakni penarikan

kesimpulan dengan mengambil poin-poin khusus dari data umum. Metode

18 https://kbbi.web.id/kasus
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(Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2014), 24.
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ini menjabarkan data yang dimiliki dengan sangat detail, dengan begitu
konten tersampaikan tanpa keterbatasan, karena penelitian deskriptif
memerlukan lebih banyak narasi dalam memahami konsep yang bersifat
dualism, daripada rumus-rumus yang secara keseluruhan hasilnya jelas
dan mutlak seperti dalam ilmu pasti.
. Teknik pengumpulan data
Digunakan beberapa metode dalam proses pengumpulan data yang
memiliki perpaduan sempurna untuk mengantarkan riset pada hasil akhir.
a.  Wawancara
Melalui beberapa pertanyaan yang telah disiapkan
sebelumnya. Narasumber berasal dari pemimpin dan beberapa
warganya baik menggunakan sarana media sosial ataupun tatap
muka secara langsung. Wawancara di sini juga digunakan untuk
melakukan sensus langsung bukan melalui pendataan dari
pemerintah desa, dimaksudkan bahwa akan mendapat banyak
informasi yang sifatnya lebih spesifik dari sekedar data tertulis.
b. Observasi
Dilakukan dengan pengamatan secara langsung bersama
warga dengan mengikuti kegiatan peribadatan rutin dan observasi
lingkungan pemukiman. Selanjutnya diselenggarakan sosialisasi
untuk lebih mendalami pengamatan dari aspek kehidupan sosial
antar umat. Menggunakan rumah ibadah “pura” sebagai lokasi
dengan pertimbangan bahwa seluruh warga Hindu berkumpul

sehingga mudah untuk menjalin komunikasi bersama.



c. Dokumentasi
Secara lebih jelas, metode ini digunakan sebagai bukti
bahwa penelitian telah benar-benar dilakukan, yakni data berupa
foto dan video yang diambil selama kegiatan berlangsung. Selain
fungsinya yang juga sebagai sumber rujukan dalam analisa dan
penulisan.
4. Teknik uji keabsahan data

Teknik triangulasi digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data,
menurut Moleong penggunaan teknik ini ialah dengan memanfaatkan
sumber data yang lain.2° Namun yang digunakan di sini ialah triangulasi
teori yaitu dengan mengkaji berbagai teori yang memiliki relevansi dengan
topik pembahasan,? artinya teori yang digunakan tidak hanya satu tapi
banyak sehingga tercipta penguatan validitas.

Data tersebut diolah dengan menerapkan pendekatan yang telah
dipilih sebelumnya. Menyelaraskan kesesuaian data dengan topik yang
dibahas dengan melakukan cek ulang. Tentu ini merupakan usaha peneliti
untuk memastikan bahwa tidak terjadi kesalahan baik dari segi teori yang
diambil atau pengimplementasiannya.

Melakukan penyusunan dari hasil analisa yang telah dikaji.
Menjabarkan deskripsi fenomena dengan dasar teori, berupa narasi-narasi

ilmiah yang mudah dipamahami dan menghindari penggunaan kata

20 Asih Sugiarti, Skripsi: Identifikasi Jenis Paku-Pakuan (Pteridophyta) Di Kawasan Cagar Alam
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dengan ambiguitas, serta teks-teks dirangkai dengan bahasa baku sesuai
aturan dalam KBBI. Tahap terakhir ialah melakukan finishing dengan
pengecekan ulang baik dari objek, teori yang digunakan hingga plagiasi.
5. Sumber data referensi

Sebagai sumber referensi untuk merujuk pembahasan penelitian
tentunya dibutuhkan beberapa data ialah sebagai dasar bahwa pernyataan
yang disampaikan bukan sekedar argumentasi atau spekulasi penulis
melainkan bisa dibuktikan kebenarannya, diantaranya:

a. Sumber data yang pertama dan utama ialah hasil dari proses
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sebab penelitian berbasis
observasi lapangan maka keadaan dalam realita ialah poin-poin
yang harus ditonjolkan, terlebih peneliti bukan penduduk asli
sehingga dibutuhkan informasi dari warga secara langsung.

b. Sumber kepustakaan seperti buku dan jurnal yang diperoleh
melalui situs online google books dan google scholar merupakan
upaya alternatif untuk tetap mendapat referensi valid di tengah
masa pandemi, apalagi penelitian ini dilakukan ketika beberapa
sarana umum seperti perpustakan ditutup sementara untuk

menghindari kerumunan.

I. Sistematika Pembahasan
Penyusunan akhir analisa ini akan dibuat berdasarkan sistematika
penulisan yang runtut, seperti berikut:
1. Bab satu, ialah pendahuluan merupakan bagian yang menjelaskan

perihal latar belakang penulisan, yaitu alasan dikajinya topik.



Selanjutnya menjabarkan rumusan masalah, tujuan dan manfaat sebagai
gambaran konten utama yang akan diuraikan dalam bab pembahasan..
Diakhiri dengan pemaparan metodologi yang digunakan sebagai acuan
dasar serta arah Penelitian.

Bab dua berisi kajian teori, menjabarkan sistem kasta berdasarkan
kacamata teoritik, melihat tujuan dilakukannya riset yang tidak lain
demi memperkenalkan nuansa Hindu yang baru dengan peniadaan
kasta. Sehingga bab ini akan dibagi pada tiga sub pembahasan yakni
kasta sebagai pranata sosial, kasta dalam hubungan sosial keagamaan,
dan kasta sebagai pemicu konflik dalam masyarakat Hindu. Kasta
sebagai bentuk budaya baru dalam agama Hindu.

Bab tiga berisi gambaran profil objek penelitian yang mengacu pada
kondisi strategis wilayah Baron. Penulis menyajikan informasi
abstraksi dusun Baron untuk memperkenalkan wilayahnya. Selanjutnya
memberi gambaran kronologi masuknya Hindu ke Dusun Baron dan
diikuti penjabaran menyuluruh perihal karakter warga minoritas Hindu
di Dusun Baron baik dari aspek positif dan negatifnya.

Bab empat merupakan pembahasan hasil temuan, analisa data yang
telah dikumpulkan sebelumnya dengan melandaskan pada teori yang
dipaparkan beberapa tokoh. Diisi dengan pembahasan utama yaitu latar
belakang dinihilkannya kasta. Dan pengaruh peniadaan kasta pada
rutinitas sosial masyarakat Hindu Baron baik antar dan inter agama.
Keseluruhannya merupakan hasil analisa dengan merujuk pada

kerangka teoritik.



5.

Bab lima akan diisi kesimpulan dan pesan. Kesimpulan berisi jawaban
atas persoalan yang dijabarkan dalam rumusan masalah dan simpulan
poin-poin penting atas data yang diperoleh. Pesan merupakan ucapan
harapan penulis akan hasil penelitiannya yang ditujukan pada pembaca
dilanjutkan dengan beberapa kesan selama penelitian. Diikuti lampiran,
dengan mengikutsertakan bukti penelitian berupa gambar dan
rangkuman wawancara. Diakhiri dengan dicantumkannya seluruh
daftar rujukan yang dijadikan referensi dan validasi konten dalam

kepustakaan.
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LANDASAN TEORI

“Nihil” Bukan “Nihilisme”

Berkenalan sejenak dengan teori filsafat Friedrich Nietzche seorang
tokoh filsuf Barat yang membawa paham nihilisme dihadapan masyarakat
dunia. Caranya dalam menyampaikan konsep filsafati dengan perantara syair
puisi melalui narasi ritmis mengukir kesan manis, karakter yang elegan juga
citra rasa teoritik yang tinggi. Sehingga bagi mereka para awam dengan
Nietzche akan begitu sulit menerima pesan yang ingin disampaikan, terlebih
lagi menjadi salah persepsi dan jatuh pada dualism.

Nihilisme ialah satu contoh paham yang banyak disangkutkan dengan
isu-isu seputar agama. Bukan hal yang mengagetkan lagi, sebab hampir seluruh
kaum modernis mengesampingkan hakikat kebenaran dan eksistensi sang
pencipta. Griffin sebagai tokoh postmodern mencoba untuk mengembalikan
keyakinan manusia pada wujud Tuhan agar tidak tidak terlena oleh
keduniawian yang cenderung berpola ateistik.?> Mengingat bahwa masyarakat
modern membutuhkan rambu-rambu pengendali perilaku yang hanya hadir
dalam agama, ketika norma tidak lagi dihiraukan.

Friedrich Nietzche dalam bukunya yang ia namai “Kematian Tuhan”
menyampaikan sebuah gagasan yakni agama bukanlah nilai yang

keberadaanya ialah keharusan. Pandangannya mengenai eksistensi hanya

22 Ghozi, Teologi Posmodern: Menimbang Konsep Naturalisme-Teistik, Teosofi: Jurnal Tasawuf
Dan Pemikiran Islam, Vol. 2, No. 1 (2012), 95.
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berlaku untuk manusia, sedangkan unsur yang lain seperti Tuhan tidak bersifat
mutlak untuk ada.?® Selain itu Karl Marx sebagai pesohor sosiologi telah
masyhur dikalangan reasercher teoritik dengan istilah “agama candu”, dengan
lantang mengatakan bahwa keberadaan agama justru menjadi virus bagi pikiran
manusia untuk tidak berpikir rasional melupakan logika demi keyakinan yang
bahkan tidak nyata.

Peniadaan tersebut merupakan akibat dari pemikiran yang terlalu
mengacu pada realitas relativis sehingga para pengikut paham nihilisme tidak
mengakui adanya dasar-dasar kebenaran yang sifatnya absolut. Setiap unsur
memiliki nilai kebenaran yang dipegangnya masing-masing. Era postmodernis
yang menjadi masa di mana beberapa paham liberalis-sekularis hingga nihilis
yang merupakan kelanjutan dari paham modernisme. Meski telah mengalami
pergeseran namun tetap mempertahankan rasionalis-liberalis.

Mengambil kata dasar “nihil”, menurut kamus besar bahasa Indonesia
tercatat arti tidak ada apa-apa, kosong sama sekali dan tidak ada, setelah
mendapat imbuhan “isme” maka maknanya berubah menjadi paham. Nihilisme
ialah paham dalam salah satu aliran filsafat dengan ideologinya yang tidak mau
mengakui nilai kemanusiaan, susila, kuasa pemerintah, dan semua orang
memiliki hak untuk memenuhi keinginannya masing-masing.?* Secara garis
besar dapat dikatakan bahwa nihil merupakan bentuk peniadaan atas sesuatu

dengan sengaja.

23 |wan Fahri Cahyadi, The Science of Death: Ikhlas Menyambut Maut Untuk Kedamaian Di Akhir
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Sebagai usaha untuk menjaga ketenteraman yang selama ini telah
terpelihara dengan sangat baik, terkadang peniadaan suatu nilai menjadi begitu
penting. Sebab apabila suatu sistem bersifat mutlak, maka ketika diterapkan
pada lingkungan yang berbeda justru menjadi bom yang sewaktu-waktu
menghancurkan tatanan dasar.

Penggunaan istilah “nihil” dalam studi kasus kasta ialah bermaksud
untuk menjelaskan sebuah konsep baru berupa “peniadaan” sistem kasta oleh
sekelompok kecil umat Hindu. Namun supaya tidak terjadi kesalahpahaman,
maka di sini dijelaskan bahwa kesengajaan peniadaan kasta bukan atas dasar
adanya penolakan melainkan tuntutan latar belakang kondisi lingkungan serta
budaya yang ada.

Sesuai kaidah penulisan dalam KBBI, perilaku meniadakan ialah
bentuk penghapusan, menghilangkan serta mencabut. Dalam telaah bahasa,
kata menghapus, mencabut dan menghilangkan digunakan pada objek yang
mulanya wujud menjadi awujud.

Maka istilah nihil yang digunakan di sini bukan mengacu pada paham
nihilisme dalam tanda kutip penolakan kaum rasionalis pada keyakinan umat
beragama perihal zat Tuhan yang sifatnya tidak dapat dijangkau logika dan
panca indera. Tetapi hanya penerjemahan linguistiknya yang diterjemahkan
menjadi peniadaan, dan ini merupakan satu bentuk adaptasi dengan kondisi

setempat.



B. Kasta Sebagai Pranata Sosial yang Membudaya

1.

Kasta

Istilah kasta yang digunakan dalam topik ini ialah bermaksud
mengacu pada stratifikasi sosial yang bermakna identitas. Karena yang
dikaji ialah kasta dalam pemahaman masyarakat luas yang pada
umumnya tidak mengenal lebih dalam tentang konsep sesungguhnya
kasta yang dianggapnya sama dengan catur warna, meski pada dasarnya
mereka mengacu pada dalil tentang warna.

Perbandingan makna antara kasta dengan catur warna, kasta
ialah istilah umum yang merujuk pada konsep stratifikasi kelas sosial
sedangkan catur warna dalam Rg Weda mengatakan bahwa varna ialah
tindakan memilih pekerjaan.?® Oleh karenanya banyak peneliti yang
mengutamakan penjelasan perbedaan konsep antara kasta dan catur
warna sebelum akhirnya berlanjut pada pemaparan topik utama.

Secara jelas terlihat bahwa kata “kasta” bukan istilah yang
berasal dari bahasa sanksekerta melainkan bahasa Portugis casta yang
artinya suci dengan bahasa latinnya castus. Catur warna merupakan
tipologi atau klasifikasi kepribadian manusia dari interaksi triguna yang
berubah-ubah.?® Dalam ajaran Hindu ada dua Kitab Weda yang
mencantumkan ayat tentang catur warna, berikut diantaranya Rg Weda

dan Yajur Weda.
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Namun yang diambil dalam riset ini ialah kasta dalam
penerjemahan umum yakni pembagian kelas dalam masyarakat Hindu
berdasarkan profesi yang diambil. Identiknya profesi ialah wadah yang
dipilih setiap orang berdasarkan kemampuan atau kelebihannya pada
bidang tertentu, dan semua itu ialah demi mempertahankan atau
memperbaiki kondisi ekonominya. Sehingga kasta marak disimpulkan
sebagai kelas ekonomi dalam masyarakat sosial.

Pernyataan tersebut senada dengan konsep stratifikasi sosial
yang dikemukakan oleh Karl Marx, yakni identifikasi kelas ditentukan
berdasar dimensi tertentu yang tidak lain adalah ekonomi.?’” Meski
dalam kehidupan manusia terdapat banyak aspek yang mendominasi
tetapi ekonomi memang tidak bisa dipungkiri membawa pengaruh
terbesar, bahkan kegagalan ekonomi seringkali membawa pada
kompleksitas berujung maut.

Klaim identitas kasta bahkan secara lebih jauh lagi menjadi
permasalahan yang menjerat hukum kekeluargaan. Dalam hak waris
ketika seorang anak yang lahir dari dua orang tua yang memiliki status
kasta berbeda maka ada peraturan yang harus diperhatikan. Seperti
seorang anak yang lahir dan memutuskan untuk mengambil identitas
kasta dari garis ibu, maka dia tidak berhak menerima harta waris dari

ayah,?8 dan begitupun sebaliknya.
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Di sisi lain, pertemuan antara perbedaan kondisi aspek-aspek
sosial masyarakat memperkenalkan istilah stratifikasi sosial. Karl Marx
menilai bahwa munculnya penggolongan semacam ini tidak lain karena
adanya kesenjangan antara masing-masing individu atau kelompok
terhadap berbagai alat produksi, dalam artian baik bagi pemilik ataupun
pengguna serta pekerja.?® Meski begitu, agama seperti Hindu
memperjelas kriteria dan penamaan masing-masing golongan sebagai
ajaran yang memberi warna otentik dalam Catur Warna. Berikut
definisi kasta dari beberapa perspektif:

a. Kasta sebagai keharusan fungsional

Kasta dalam hubungan sosial sebenarnya bukan sekedar
ajaran agama tetapi juga sebagai alat informasi dalam memberi
identitas kelompok dan masyarakat. Dari segi positif, kasta ialah
kebutuhan yang keberadaannya tidak terelakkan sebagai realitas
fungsional, seperti yang dikatakan Talcott Parsons.*

Pengelompokan setiap orang berarti adanya pembagian
tugas untuk setiap individu yang diputuskan berdasar pada
keahlian, pengalaman dan kemampuannya. Dengan adanya
pengaturan semacam ini, maka setiap pihak akan bergerak pada
bidangnya masing-masing sehingga tumbuh rasa tanggung

jawab yang akan menjaga mereka untuk senantiasa teratur.
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Kehadiran stratifikasi menjadi sumber motivasi untuk
memperbaiki dan mengembangkan spesialisasinya dalam wujud
profesi yang diambil. Dan ketika mereka mendedikasikan
seluruh perhatian untuk selalu terpusat pada profesi maka
adanya kasta ialah bentuk imbalan dengan rasa bangga atasnya.

b. Kasta sebagai realitas sosial
Kasta sebagai ajang tarik menarik antar individu dan
kelompok. Profesi yang berbeda menciptakan kebutuhan yang
berbeda juga, sedangkan  masing-masing kelompok
menghasilkan sesuatu yang dibutuhkan oleh kelompok yang
lain. Adanya saling ketergantungan satu sama lain memaksa
untuk menjalin hubungan demi terpenuhinya kebutuhan.
Sudah semestinya pengadaan kasta menjadi tali penyatu
antar setiap kasta yang terbagi untuk tidak memutus
komunikasi. Dalam Pengertian modalitas sosial adanya
kebutuhan mengikat setiap pihak untuk tidak terpecah. Dengan
kata lain kasta atau strata ialah bagian dari masyarakat baik
dalam wujud pranata atau sekedar identitas lahiriyah.
Kasta sebagai pranata sosial

Pranata sosial ialah unsur dalam masyarakat berupa suatu
kebijakan yang pemberlakuannya telah disepakati bersama oleh seluruh
anggota kelompok dalam wilayah tertentu. Tujuannya tidak lain
sebagai rambu pembatas perilaku manusia atas apa yang dianggap baik

dan salah oleh masyarakat tersebut. Pranata sosial muncul dari istilah



bahasa Inggris social institution yang artinya lembaga atau bangunan
sosial,®* pengertian tersebut secara sederhana mengacu pada tata
perilaku.

Menurut Weber perilaku manusia muncul beranjak dari
pengalaman, pemahaman, pola pikir, sudut pandang, serta cara setiap
orang menafsirkan sesuatu.®? Prinsip dari perilaku tidak murni berdasar
intuisi semata namun juga pengaruh dari faktor-faktor eksternal dari
lingkungan dan budaya sekitar. Pembiasaan moral mengambil peran
terbesar dalam pembentukan karakter setiap individu yang apabila
berasal dari norma maka polanya ialah kolektif.

Diperkuat dengan teori Parsons, ia menjelaskan dengan tiga
sistem yaitu sosial, budaya serta kepribadian dan tabiat setiap individu.
Kemudian ia juga menegaskan bahwa aksi atau tindakan seseorang
bukan bagian dari perilaku melainkan bentuk respon dalam menanggapi
suatu sebab, dipaparkan juga yang disebut tindakan berasal dari kondisi
mental.

3. Kasta sebagai budaya
Seperti yang telah diketahui, agama Hindu dengan sejuta ragam
kultur yang mengatur seluruh aspek dalam kehidupan setiap umatnya.
Berawal dari ajaran berupa firman ketiga dewa (Brahma, Shiwa, Visnu)
yang seluruhnya tertuang dalam naskah-naskah suci kitab Weda. Dan

semua teraktualisasi pada setiap aktifitas sehari-hari masyarakat Hindu
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yang kemudian senantiasa dilestarikan juga beradaptasi dengan
lingkungan hingga terbentuklah budaya Hindu.

Hal demikian terjadi pada sistem kasta atau yang biasa disebut
pembagian kelas dalam Hindu. Pembudayaannya ialah dampak dari
ajaran yang dibiasakan sebagai tata aturan dengan sistem pemisahan
berdasarkan profesi. Tujuannya demi menjaga keteraturan hubungan
sosial dan mengikis kesenjangan dan tentu tidak berlainan dari konsep
alami manusia dengan bekal naluri intuisi.

Budaya merupakan olah kata yang asalnya buddhayah
berdasarkan bahasa Sanksekerta berarti budi atau akal. Istilahnya dalam
bahasa Inggris yaitu culture dari kata asalnya “colore” sesuai ejaan latin
dengan makna mengolah atau mengerjakan.*

Ciri khas yang menjadi identitas suatu budaya terbentuk dari
kesamaan motivasi dan pola interaksi yang dimiliki oleh masyarakat
dalam satu kelompok yang sama, sehingga budaya lahir dengan natural
tanpa sengaja dihadirkan seiring terjalinnya komunikasi antar individu.
William H. Haviland mengungkapkan bahwa budaya terdapat dalam
norma dan segenap peraturan yang disepakati oleh setiap anggota dalam
kelompok masyarakat sebagai perilaku yang dapat diterima.®*

Dalam Pengertian yang lebih luas, konsep budaya ialah semua
unsur yang kehadirannya berkaitan dengan kehidupan umat manusia

dari berbagai macam aspek yang menyertainya. Sehingga batasan
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pemaknaannya tidak sekedar pada tindakan, aturan, kesenian dan segala

yang dilestarikan namun bersandar pada satu kata kunci yaitu manusia.

Pengertian yang diberikan Ralph Linton memberi penjelasan lebih

umum, menurutnya budaya ialah keseluruhan cara masyarakat

menjalani kehidupannya dan tidak melulu perihal tata cara semata.
4. Kasta sebagai pemicu konflik

Makna hakikatnya strata yang tentu menempatkan setiap
manusia pada kelas berbeda, karena pembagaian pastilah memiliki
urutan kemulyaan. Kelas atas, menengah dan kelas bawah, antara ketiga
pembagian tersebut memberi nilai positif hanya pada kelompok kelas
atas untuk menguasai yang lebih rendah darinya.

Ketimpangan mengukir gambaran ketidakadilan bagi beberapa
pihak, unsur power atau kekuasaan memang bagus ketika bijak
digunakan namun dapat membalikkan situasi saat dimanfaatkan demi
kepentingan tertentu. Agaknya inilah asas terbentuknya konflik dalam
sistem kasta. Hall mengatakan bahwa penguasa memiliki kemampuan
yang sepenuhnya mengatur, menguasai dan mengendalikan situasi.3®

Beberapa instrumen utama yang saking seringnya memicu
konflik sehingga ditetapkan sebagai karakter, pertama terdapat pihak-
pihak berbeda yang terkait dalam konflik. Kedua, masing-masing
pihak, kubu atau kelompok memiliki perbedaaan yang bisa jadi

bertentangan dalam hal kepentingan, tujuan, kebutuhan, keyakinan,

35 Nurul Akhmad, Ensikopedia Keragaman Budaya (Semarang: ALPRIN, 2019), 5.
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pemahaman, nilai, sikap hingga gagasan.’’ Ketiga, interaksi atau
hubungan antar setiap pihak dalam konflik.

Bahkan meski maksud yang hendak disampaikan dalam ajaran
Hindu perihal kasta ialah semata menciptakan keharmonisan dan
menghindari gesekan, namun pemahaman yang ditangkap umat Hindu
awam tidak sepenuhnya sesuai. Definisi yang diberingka dan
pemahaman yang diserap menjadi jauh berbeda dikarenakan proses
juga daya serap audiens. Pada akhirnya niali baik dalam sistem ini jatuh
dan pemaknaan menjadi tidak berbeda dari pengelasan atau strata sosial
berdasarkan Pandangan ekonomi.

Dari sisi positif yang dapat diambil dengan adanya Cooley
mengatakan bahwa konflik ialah kehadiran konflik memperkuat sistem
kerjasama masyarakat yang merupakan bagian dari fase atau tahap
berproses manusia.*® Bahkan Simmel juga mengungkapkan Pandangan
yang serupa, ia menekankan konflik sebagai eksistensi yang tidak
mungkin terhindarkan, namun kemunculannya juga bisa bersifat
fungsionalis dapat bernilai positif atau negatif dan semuanya terjadi

pada setiap taraf kehidupan mnusia melalui interaksinya.

C. Aspek Terbentuknya Budaya Baru
Manusia ialah sumber utama terbentuknya sebuah kebudayaan, selama
terus mau bergerak aktif dan menjalankan setiap proses dalam

keberlangsungan sosial, maka sifat budaya ialah diakui, dijalankan dan
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kebiasaan bersama. Karena satu realitas yang tidak akan pernah bisa dipunkiri
ialah bahwa manusia merupakan makhluk sosial. Dari segi internal manusia
terdiriatas tiga unsur pembangun yaitu akal, perasaan dan keinginan, di mana
semuanya menjadi pendorong pada tindakan dan warna tabiat sebagai modal
budaya.

Berikut beberapa sifat dari budaya:

1. Budaya merupakan hasil dari proses belajar manusia.

2. Budaya ialah kebiasaan yang dimiliki, diakui, dijalankan serta
dilestarikan bersama.

3. Sifat kebudayaan ialah berubah-ubah (dinamis) dan adaptif yaitu
mampu menyesuaikan diri dengan kondisi, lingkungan, sosial dan adat
setempat.

4. Kebudayaan adalah pola yang menunjukkan simbol suatu kelompok
dan bentuk dari gambaran ciri tertentu dan bisa berupa batasan atau juga
kewajiban yang dirasa ideal sesuai keadaan suatu kelompok.*

Sesuai dengan gagasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya
pasti selalu mengalami pembaharuan demi menyesuaikan relevansinya pada
era yang sedang berlaku. Meski ada beberapa kelompok yang masih memegang
teguh konsep budaya lama, mempertahankannya dengan alasan tertentu, tetapi
hingga saat ini hal demikian tidak mampu bertahan lama. Arus modernisasi
terlalu kuat untuk bisa dilawan hanya dengan kekuatan kelompok terlebih bagi

budaya yang kurang memiliki imunitas.
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Fenomena berubahnya suatu budaya bukan lagi menjadi perkara yang
langka ditemui atau tabu dikaji, selama akal manusia masih bekerja maka tidak
tertutup pintu pada sumber pengetahuan yang senantiasa memberi wawasan
baru. Sehingga dengan daya kreatif inovatif yang digabungkan dengan sisi
imajinatif mengakibatkan terciptanya nuansa baru pada setiap aspek termasuk
budaya. Menurut yang tercantum dalam KBBI, perubahan ialah menjadi
bentuk lain atau berbeda dari asal mulanya.*°

Untuk dapat memahami makna budaya dengan lebih jelas, berikut
beberapa rangkaian ciri dari budaya menurut perspektif Maran:

1. Budaya merupakan produk yang hanya bisa dihasilkan oleh manusia.

2. Sifat budaya ialah sosial, tidak mungkin budaya berasal dari individu
atau perorangan.

3. Kebudayaan dilestarikan melalu proses pembelajaran yang diturunkan
pada setiap generasi. Perubahan budaya selalu terjadi dari waktu ke
waktu, oleh karena itu sifatnya ialah historis.

4. Kebudayaan ialah simbol dalam mengekspresikan karakter manusia.

5. Budaya ialah satau jalan memenuhi kebutuhan hidup setiap manusia,
hal ini dapat dilihat dari sebuah tehnik pengolahan bahan makanan.*!
Adanya modifikasi-modifikasi dalam masyarakat menjadi langkah

awal perubahan budaya menurut Samuel Keonig. Sedangkan faktor terjadinya
perubahan sendiri dilatarbelakangi oleh unsur internal dan eksternal. Unsur

internal berasal dari dalam masyarakat diantaranya sepetri keinginan untuk
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maju dan berkembang, adanya pergantian generasi, juga terjadinya perubahan
signifikan atau yang disebut revolusi.

Faktor eksternal terdiri atas sikap meniru pada budaya kelompok lain
yang dianggap lebih maju, berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan,
pembangunan dan urbanisasi.*? Setiap manusia selalu berhubungan dengan
manusia yang lain melalui komunikasi, dari situ muncullah pembaharuan
pengetahuan dari budaya yang berbeda hingga pada akhirnya mendorong
motivasi untuk memperbarui budaya yang dimilikinya.

Menurut moore dan Himes secara garis besar perubahan sosial budaya
mencakup tiga dimensi. Pertama, dimensi struktural ialah perubahan yang
terjadi pada struktur dalam masyarakat. Struktur tidak hanya ada pada lembaga
tetapi juga dalam sistem kemasyarakatan, adanya pembagian peran yang
masing-masing memegang kendali pada bidangnya. Perubahan yang dimaksud
bisa berupa tambah atau kurangnya ootoriter yang dimiliki setiap peranan,
dalam segi perilaku dan kuasa. Selanjutnya perihal diperbanyak atau justru
dikuranginya jumlah pembagian peran, pergeseran peran hingga perubahan
tipe fungsi dari peran.

Kedua, dimensi kebudayaan yang meliputi inovasi ialah satu komponen
yang menciptakan suatu perubahan berasal dari ide dan gagasan pada
kebutuhan tertentu yang diperlukan masyarakat.*®> Contoh mudahnya dalam
kasus teknologi, setiap harinya para kreator selalu menghabiskan waktunya

untuk memikirkan dan mengolah inovasi baru teknologi dengan perkembangan
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yang semakin mudah diperagakan. Dan itu semua berkat adanya paksaan akan
pemenuhan kebutuhan yang kian hari kian bertambah kompleksitasnya.
Ketiga, dimensi interaksional yaitu mencakup hubungan sosial dalam
masyarakat yang kaitannya pada seluruh alat komunikasi.** Sebut saja karena
pandemi berkepanjangan banyak sekali keterbatasan yang sulit untuk
dikembalikan pada kondisi semula. Jalinan hubungan yang sebelumnya dapat
dilakukan secara langsung menjadi berubah drastis pada dunia online. Tentu
semua itu bergantung pada sarana teknologi dengan berbagai fitur yang
disediakan, namun kekurangannya ialah semakin melemahnya sisi empati,
menurunnya ikatan batin ditambah keadaan ekonomi yang merosot. Namun
inilah budaya, berubah demi menyesuaikan pada keadaan dan kebutuhan yang

dihadapi.

D. Aktualisasi Ajaran Weda Dan Keringanan Yang Ditawarkan
1. Pengertian aktualisasi sederhana beserta konsepnya

Aktualisasi berasal dari kata aktual yang dalam KBBI disebut
terjadi.*® Pengertian tersebut mengacu pada perilaku, tindakan,
perbuatan, proses dan cara. Aktualisasi adalah satu bentuk
mengaktualkan sesuatu yang tidak berbentuk benda. Sesuatu yang
dimaksud bisa berupa ajaran, aturan, diri, pemahaman, keyakinan,
perintah dan lain sebagainya.

Kata lain yang bisa dijadikan padanan ialah implementasi,

menerapkan pemahaman yang dipercayai pada bentuk perilaku. Hindu

4 Sriyana, Perubahan Sosial Budaya (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2020), 60.
4 https://kbbi.web.id/aktual
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mengartikan manusia dalam dua esensi yakni rohani serta jasmani,*®
rohani sebagai tempat hidupnya keyakinan pada eksistensi Tuhan
sedangkan jasmani ialah badan yang mewujudkan keyakinan tersebut
melalui gerakan setiap anggota tubuhnya.

Sedang arti sederhana menurut KBBI adalah pertengahan, tidak
berlebihan, tidak tinggi ataupun rendah, tidak banyak kesulitan.*’ Lebih
jelasnya kata sederhana berarti menerima kondisi dan
mempergunakannya sesuai dengan keadaan. Tidak memaksakan diri
untuk menjalankan suatu hal yang memberatkan bahkan tidak
memungkinkan untuk dilaksanakan.

Berangkat dari kesederhanaan terciptalah keikhlasan, ketika
manusia menjalankan segala sesuatu sesuai dengan porsinya, tidak
memaksa yang jatuhnya melakukan karena keharusan maka perasaan
rela dan tulus menjadikan kebahagiaan pada setiap gerakan yang
dikeluarkan. Sebab sebaliknya, terpaksa ialah timbulnya rasa takut,
tertekan dan terbebani saat tidak menjalankannya.

Inilah hakikat hidup damai yang tidak hanya pada sesama
manusia, sosial kemasyarakatan tetapi juga keagamaan. Tuhan tidak
membebankan hambanya dengan hal yang di luar jangkauan mereka
atau justru merugikan jika diterapkan. Hyang Widhi memiliki welas
asih yang tidak terhitung luasnya.

2. Kitab weda sebagai dasar pemberlakuan catur warna

4 Yunitha Asri Diantary Ni Made dan | Made Hartaka, Aktualisasi Manusia Hindu Dalam Ritual
Diksa, Jurnal Genta Hredaya, Vol. 5, No. 1 (2021), 90.
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Dari segi bahasa merujuk pada perbahasaan sanksekerta, Weda
berasal dari kata “vid” yang berarti mengetahui, sedangkan kata “veda”
ialah pengetahuan. Dari Pengertian tersbeut dapat dikatakan bahwa
Weda ialah kitab yang berisi kumpulan-kumpulan ilmu pengetahuan,
kebijaksanaan yang mengatur seluruh hidup umat Hindu dan
merupakan bentuk firman Hyang Widhi Wasa yang dalam istilah
indonesianya ialah Yang Maha Esa.

Ayat-ayatnya diterima secara langsung oleh para mabharsi,
sehingga maharsi dapat disebut sebagai pembawa risalah Tuhan dalam
istilah kenabian. Maharsi dikatakan sebagai manusia yang telah mampu
mencapai posisi rohani tertinggi, suci dan memiliki jiwa yang bersih
sehingga mampu menerima risalah kewahyuan dari Sang Hyang Widhi.
Namun bukan berarti maharsi memiliki wewenang untuk
mencampurnya dengan pemahaman, sehingga isinya berupa teks-teks
murni bukan hasil penafsiran.*®

Weda ialah satu kesatuan kitab yang menjadi sumber ajaran
umat Hindu. Berisi tentang firman Tuhan yang ditangkap oleh para
maharsi. Beberapa istilah yang digunakan untuk menyebut kitab Weda
diantaranya Sruti dan kitab mantra karena isinya yang mengandung
banyak syair-syair mengandung doa, pujian dalam bentuk nyanyian.
Oleh karena itu Hindu di India seringkali melaksakan berbagai ritual
agama dengan internalisasi seni semacam nyanyian, tarian dan diiringi

alat musik.

4 Tim Penulis, Handbook Hindu Dharma di Nusantara (Jakarta: Perkumpulan Acarya Hindu
Nusantara, 2021), 3.



Terdapat beberapa bagian dalam Kkitab Weda yang
keseluruhannya mengandung isi yang berbeda, berikut diantaranya:

a. Kitab yang berisi puji-pujian dalam senandung syair yang
ditujukan kepada para dewa untuk menyenangkan mereka. Rg
Weda, sesuai dengan namanya “reg” dalam bahasa sanksekerta
bermakna memuja.

b. Hampir serupa dengan Reg Weda, Sama Weda juga berisi
senandung lagu. Hanya saja yang membedakan ialah
penggunaannya yang dipakai dalam kegiatan upacara-upacara
agama saja.

¢. Kitab Yajur Weda, mantra didalamnya hanya dilantunkan ketika
upacara kurban berlangsung.

d. Terakhir ialah Atharwa Weda, berisi syair mantra untuk
mengobati penyakit, menolak hal buruk seperti sihir, bahaya dan
lainnya.

Kitab ini juga menjelaskan tentang pembagian sistem kasta atau
yang dikenal catur warna dalam bahasa sanksekerta. Masing-masing
kelompok memiliki esensinya tersendiri yang dikaitkan pada kehidupan
sosial dalam masyarakat Hindu. Inilah yang kemudian membentuk pola
unik dan membedakannya dalam peradaban agama-agama.

Brahmana, tercantum dalam Reg Weda dikisahkan bahwa
kemunculannya berasal dari mulut Dewa Brahma.*®* Dan ini

menyimbolkan bahwa kasta Brahmana ialah kaum dengan tingkatan

4 R. K. Pruthi, Indian Caste System (New Delhi: Discovery Publishing House, 2004), 6.



tertinggi yang paling diagungkan sehingga setiap ucapannya ialah suatu
keharusan untuk tidak sekedar ditaati tetapi juga dijanlan oleh setiap
umat Hindu. Kelompok ini ditempati oleh para pemuka dan pengampu
baik itu pendeta atau imam agama. Dalam segi politik, beberapa
berpendapat bahwa para Brahmin ialah pegendali dan penguasa dari
keseluruhan kasta.*

Redaksi dalam Rg Weda diperkuat dengan ayat dalam Menawa
Dharmasastra 1.87, yang merupakan tubuh dan bagian tak terpisahkan
dari kitab Weda.

Sarwasya sya tu sargasya
Guptyartham sa mahadyutih
Mukha bahu rupajanam
Prthak karmanya kalpayat®

Terdapat empat istilah yang disebutkan dalam ayat tersebut
yaitu mulut, tangan, paha, dan kaki. Seluruhnya menggambarkan empat
warna yang masing-masing diantaranya; Brahmana, Ksatriya, Waisya,
dan Sudra.

Kitab Yajur Weda ke XXV.2 juga menjelaskan tentang
kesamaan hak yang diperoleh bagi keempat kasta.

Yatenam cvacam kalyanim
Avadani janebyah
Brahma rajanyabyah
Cudraya caryaya ca
Svaya caranaya ca

0 Roy T James, CASTE — The Unexplored Territories: Why Does it Continue to Exist? (JT, 2014),

10.
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Bagi setiap individu dari masing-masing kasta tidak ada
larangan untuk mempelajari Weda, semuanya memiliki hak yang sama

bahkan ayat ini juga ditujukan untuk orang-orang asing.

Kesatriya, secara runtut tingkatan ini berada tepat dibawah kasta
Brahmana, ia keluar dari tangan sang Brahma. Simbol tangan ialah
merujuk pada fungsi untuk menangkis berbagai macam bentuk
serangan dari musuh. Terdiri atas orang-orang yang memiliki
kedudukan dalam kepemerintahan, pegawai hingga prajurit. Maka dari
itu golongan ini juga bisa disebut sebagai tempatnya para bangsawan.>?

Waisya, digambarkan keluar dari perut atau paha Dewa
Brahma, sehingga didefinisikan sebagai pembawa atau penopang
tubuh. Kemudian hal tersebut diartikan sebagai seorang pedagang yang
berkeliling menjual dagangan pada setiap orang. Maka kasta ini
diperuntukkan untuk mereka pedagang, pengusaha baik dalam bentuk
barang ataupun jasa.

Terakhir ialah kasta Sudra yang diumpamakan keluar melalui
telapak kaki Dewa Brahma, karena kaki terletak di bagian tubuh paling
bawah maka kelompok ini juga mendapat posisi terbawah. lalah kasta
yang digolongkan sebagai pelayan untuk kasta-kasta yang lain. Karena
dianggap sebagai kelas paling rendah banyak sekali terjadi diskriminasi

dan ketidakadilan dalam berbagai aspek.

52 Rita Golden Gelman, Tales of a Female Nomad: Living at Large in the World (New York:
Three Rivers Press, 2001), 145.



Dari berbagai goolongan yang telah disebutkan ada satu
golongan yang posisinya masih lebih rendah dari Sudra yakni orang-
orang yang tidak tergolong dalam kasta manapun. Disebut Paria, ialah
orang-orang buangan dan tidak boleh disentuh atau didekati. Tentu ada
kriteria yang ditetapkan, karena sebagai yang terbuang maka mereka
ialah orang-orang yang telah melanggar hukum agama, sebab dianggap
menodai kesucian agama membuat mereka disingkirkan dari pergaulan
masyarakat.

Proses pendalaman ajaran Weda ternyata memang tidak bisa
sembarangan atau dipahami secara otodidak. Dalam proses
pembelajaran diwajibkan berada di bawah bimbingan seorang guru. Hal
ini secara jelas diucapkan oleh Batara Indra kepada Yawakrida dalam
satu kisah, bahwa menjadi terpelajar tanpa adanya guru sebagai
pembimbing ialah mustahil.>

Penggunaan istilah kasta yang sama sekali tidak ada dalam
Weda ialah bentuk politisasi yang menurut Marx merupakan
pengelompokan ekonomi. Maksudnya bahwa pelapisan masyarakat
dikategorikan berdasar pada beberapa aspek, catur warna dalam Weda
ialah bentuk penggolongan atas dasar bakat yang dimiliki, sedangkan
kasta lebih melihat pengelompokan dari sudut ekonomi.>* Definisi

tersebut kemudian menjadi sebuah fakta sosial, dalam masyarakat

%3 C. Rajagopalachari, Kitab Epos Mahabharata (Yogyakarta: Laksana, 2017), 46.
% Puspo Renan Joyo, Nilai-Nilai Pendidikan Hindu Dalam Slokantara (Surabaya: CV. Jakad
Media Publishing, 2020), 97.



sudah selayaknya hukum alam yang eksis beriringan dengan
keberadaan manusia.
3. Hindu Dharma
a. Pengertian Hindu Dharma
Hindu Dharma ialah aliran yang dianut oleh para umat
Hindu di Indonesia. Banyak sekali spesifikasi yang jauh berbeda
dibandingkan dengan Hindu yang menyebar di India. Namun
sebelum membahas lebih lanjut, ada beberapa aliran utama dalam
Hindu perlu lebih dahulu dikenali. Pertama, Wisnawa ialah
kepercayaan dalam memuja Dewa Wishu sebagai dewa tertinggi.
Kedua, Saiwa yakni kepercayaan untuk menyembah Dewa
Siwa sebagai wujud dewa tertinggi. Ketiga, Sakta yakni mereka
yang memuja berbagai Shakti dan menganggapnya sebagai satu
wujud dari Brahman. Terakhir ialah Smarta, yaitu kepercayaan
dalam meuma seluruh dewa dan dewi.
Dharma ialah kebenaran, yang berfungsi sebagai dukungan,
pegangan serta penyokong terhadap unsur moral manusia.>® Di
sanalah nilai benar dan salah menjadi landasan bagi setiap umat
yang harus dipegang teguh demi tercipta kerukunan, keselarasan
dan persaudaraan antar manusia. Dharma bukan zat Tuhan, tetapi
panduan yang mengantarkan manusia pada kedekatan dengan

Tuhan.

55 Ashim Kumar Bhattacharyya, Hindu Dharma: Introduction to Scriptures and Theology (New
York: iUniverse, 2006), 1.



Hindu Dharma bukan sebuah aliran yang dapat diklaim
siapa pendiri atau penemunya oleh perseorangan. Karena
kemunculannya ialah akibat dari pemahaman umat Hindu pada
ajarannya serta sinkretisasinya pada multibudaya di seluruh dunia.
Keberadaannya merupakan berkat dari adaptasi juga sekaligus
kolaborasi antara keyakinan pada sebuah ajaran agama dengan
tatacara dalam budaya.

Selain itu Hindu Dharma memiliki ciri khas dalam
memandang eksistensi wujud Tuhan, tidak membenarkan konsep
metafisik melainkan memandang-Nya sebagai yang benar adanya.
Ciri-ciri Hindu Dharma

Toleransi, esensi yang diajarkan dalam Hindu Dharma ialah
bahwa Tuhan bersifat tunggal, adapun keragaman dalam pemberian
panggilan dalam masing-masing agama ialah sekedar nama. Namun
pada dasarnya itu semua merujuk pada satu zat yakni Yang Maha
Esa. Oleh karena itu, Hindu Dharma menerima adanya perbedaan
keyakinan setiap orang dan menilainya sebagai bentuk perenungan
dan pencarian jati diri manusia.

Komprehensif, yakni bersifat luas, menyeluruh, dalam dan
teliti. Bahwa segala sesuatu yang terjadi ada alasan dibaliknya dan
dapat menyinggung berbagai aspek. Selain itu juga mengajarkan
bahwa tidak cukup sekedar keyakinan tanpa adanya pembuktian,
maka setiap yang diyakini harus diikuti dengan perealisasiannya

dalam kehidupan.



Mengedepankan realitas darpada sekedar keyakinan, doktrin
atau kepercayaan. Semua itu perlu proses penelaahan yang menyeru
pada setiap uat untuk tidak berhenti berpikir sembari memahami
perasaan dan kehendak yang dimiliki.>®

Tidak ada tuntutan untuk menjalankan hidup dalam
kesederhanaan, tetapi mempersilahkan untuk menikmati hidup
sesuai keinginannya selagi tidak melanggar norma, aturan atau
melenceng dari kebenaran. Kaya, miskin, sederhana ketigannya
bukan penentu manusia mana yang paling baik dan tinggi derajatnya
tetapi perilakulah yang menjadi tolak ukurnya.

Hindu Dharma tidak memiliki misi penyebaran agama, tidak
berusaha untuk membuat orang lain sepaham dengan atau
membenarkan keyakinan Hindu, sebab unsur terpenting yang harus
diperhatikan ialah perilaku bukan kepercayaan yang dipegang.
Selain itu sangat dianjurkan unutk memiliki rasa hormat tinggi pada
perbedaan.

Keyakinan yang dipegang teguh ialah mempercayai hukum
karma, setiap perilaku yang diperbuat ada akibat dan ganjarannya.
Pre-eksistensi dan reinkarnasi, yakni adanya hubungan antara masa
lalu dan masa sekarang dan kehidupan selanjutnya.>” Semua saling

memiliki keterkaitan sehingga menuntut manusia untuk lebih

%6 Ashim Kumar Bhattacharyya, Hindu Dharma: Introduction to Scriptures and Theology (New
York: iUniverse, 2006), 3.
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berhati-hati dalam bertindak dan mengambil keputusan.

Keseluruhan rangkain tersbeut ialah tahapan mencapai mokhsa.
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A. Hindu tiba di Dusun Baron

Gambar 3.1

Pura Hindu Dusun Baron

Ajaran Hindu baru tiba di Dusun Baron sekitar tahun 1966 M, yang mana
Islam sudah mendominasi Kediri dan Baron tepatnya.®® Sehingga banyak
sekali pemeluk Hindu di Baron merupakan orang-orang dengan usia yang
sudah tidak lagi muda bahkan hingga manula. Karena ajaran Islam lebih dulu
sampali, awalnya para umat Hindu ini terdaftar sebagai muslim dan kemudian
baru pindah pada Hindu setelah sampai ajaran Hindu padanya.

Tidak heran jika banyak masyarakat Hindu di Baron yang awam
dengan ilmu agama Hindu, bahkan dalam beberapa hal seperti aspek ritual
agama justru sama sekali tidak tahu, sehingga tercipta alasan kuat untuk lebih
baik tidak menerapkannya. Maka Hindu di sini disebut sebagai agama
pendatang, dan itu menjadi satu faktor keminoritasannya juga adaptasinya pada

budaya Islam yang sejak awal telah menjadi pranata dan adat setempat, serta

%8 Purwanto, Wawancara, Kediri. 12 September 2021.
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tentu menjadi kewajiban untuk seluruh masyarakat mematuhinya meski berasal
dari keyakinan yang berbeda.

Para jemaat mengakui bahwa meski mereka memeluk agama Islam
namun di lubuk hati mereka memegang teguh keyakinan Hindu.selama itu itu
pula kehadiran agama Hindu sangat dinantikan supaya keimanan yang dimiliki
juga didukung dalam pencantuman identitas keagamaan secara resmi dalam

catatan sipil.

B. Letak Geografis Dusun Baron

Gambar 3.2

Dusun Baron

Dusun Baron terletak diperbatasan antara Desa Balekambang,
berdampingan dengan hamparan sawah bahkan bisa disebut hampir dikelilingi
oleh area persawahan, berada di wilayah paling pinggir dari Desa Semen,
kecamatan Pagu, kabupaten Kediri. Sebelah baratnya dusun Balekambang desa
Tanjung, kecamatan Pagu. Merupakan area pertanian alami dan bukan

lingkungan padat penduduk. Letak dalam peta tepat berada pada titik kordinat,



Lintang Selatan (7 derajat), (46 menit), (37,4 detik), Bujur (112 derajat, 03

menit), (51,7 detik), tertulis 7°46°37.4”S 112°03°51.7”E.%®

C. Kondisi Demografis
1. Dominasi usia warga Hindu Baron

Jemaat Hindu yang tercatat tidak lebih dari tiga belas kartu
keluarga dan memutuskan untuk berkeyakinan agama Hindu dengan
alasan beragam. Keseluruhannya didominasi oleh warga di usia tua
hingga lansia, bahkan ada yang sudah sampi mengalami penurunan daya
pendengaran.®® Usia tidak hanya menjadi penentu seberapa kuat daya
tahan fisik manusia tetapi juga tingkat produktivitas daya pikir.5!
Semakin menua semakin lemah dan sulit untuk menerima pemahaman
yang terlalu kompleks.

Tercatat dalam satu kartu keluarga tidak semuanya beragama
Hindu, ada juga yang anak-anaknya beragama Islam karena hubungan
pernikahan.®? Dan ini terjadi hampir pada semua Kartu keluarga, dan
memang sudah menjadi sebuah kebiasaan, kembali lagi pada kondisi
lingkungan dengan penduduk mayoritas muslim ditambah langkanya

umat Hindu, sehingga sulit untuk bisa memiliki pasangan yang seiman.

%97°46°37.4”S 112°03°51.7”E https://maps.app.goo.gl/3WPXorVQhyNpS1ku9

60 Wagito, Wawancara, Kediri. 14 September 2021.
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Gambar 3.3

Jemaat Hindu Dusun Baron

Hindu memasuki wilayah Baron ketika Islam sudah berkuasa,
pada saat itu beberapa warga mengaku untuk mau tidak mau harus turut
masuk Islam meski keyakinan dalam hati tidak senada, dipaksa oleh
kebijakan pemerintah yang mewajibkan setiap masyarakat menentukan
agamanya. Sedangkan kala itu pilihan satu-satunya adalah Islam. Para
warga kemudian menamai keyakinan mereka sebagai Islam kejawen.®

Baru setelah mereka mendapat kabar berita tentang penyebaran
Hindu, dan merasa bahwa itulah agama yang tepat sehingga kemudian
memutuskan untuk menetapkan keyakinan pada Hindu, pada saat itu pula
status keagamaannya resmi tercatat bukan lagi sebagai muslim.

2. Kondisi ekonomi

Kultur pedesaan dengan gaya lingkungan persawahan yang
terhampar luas menciptakan pemandangan asri dusun Baron dari segala
sisi, demikianlah kekayaan alam sebagai lahan penyokong ekonomi
warga. Berbagai macam tanaman tumbuh subur hingga menutupi setiap

jengkal tanahnya tentu dari variasi yang berbeda, rempah, sayur, umbi-

8 Purwanto, Wawancara, Kediri. 14 September 2021.



umbian, biji-bijian sampai buah-buahan. Masing-masing ternutrisi
dengan cukup oleh pupuk-pupuk yang disebar beberapa kali dalam satu
bulan.

Meski prinsip petani pada dasarnya sangat sederhana yakni
utamanya ialah menanam segala jenis tumbuhan pakan yang tujuannya
jalah untuk dimakan sendir. Namun karena kebutuhan akan sumber
bahan pakan pokok adalah kebutuhan dari seluruh kalangan masyarakat
sehingga membuat profesi petani menjadi konsep kapitalis, dan itu terjadi
sebab adanya hubungan antara petani dengan sistem kota.®

Tuan tanah menyediakan pekerjaan bagi para buruh tani yang
termasuk diantaranya juga jemaat Hindu, semua masyarakat mendapat
pekerjaan secara rata tanpa melihat latar belakang agamanya. Tanaman
dan sayuran yang telah mencapai usia panen kemudian dihantarkan ke
pengepul, toko eceran atau tukang sayur keliling. Sebagian hasilnya
dinikmati oleh orang-orang Baron sendiri, sedangkan sisanya rutin dijual
ke daerah lain.

Bahkan untuk beberapa warga, petani bukan satu-satunya profesi
yang dikerjakan, ada juga mengambil pekerjaan lain merangkap sebagai
penjual, buka jasa pijat, rumah produksi Tahu sampai pekerja di pabrik.
Semua itu adalah wajar bagi setiap masyarakat yang hidup di pedesaan.
Gaji memang tidak sebesar pengusaha atau pekerja kantoran, tetapi

cukup memenuhi kebutuhan. Pengeluaran tidaklah besar layaknya

64 Akatiga Foundation, Potret Petani: Basis Pembaruan Agraria (Bandung: Yayasan Obor
Indonesia, 2006), 81.



kebutuhan masyarakat kota sebab semua bahan dan barang yang dijual
di desa jauh lebih terjangkau seimbang dengan gaji yang diperoleh.

Berikut daftar warga dengan pekerjaan yang diambil:

Tabel 3.1
No. | Pekerjaan Jumlah
1 Petani/Buruh Tani 9
2 Pedagang 2
3 Guru 1
4 Jasa Pijat 1
5 Produksi Tahu Skala Kecil | 1

Daftar Pekerjaan

Data tersebut diperoleh melalui wawancara langsung dengan
jemaat Hindu Baron yang diwakili oleh satu orang dari setiap kartu
keluarga. Di luar data yang ditampilkan selebihnya adalah anak-anak
yang masih berstatus sebagai pelajar. Ada juga beberapa balita tetapi
pastinya masih belum bisa secara resmi tercatat identitas keagamaanya,
lagipula ada kemungkinan bahwa di masa remajanya mereka akan

memilih agama lain.



Pura Browijoyo

Gambar 3.4

Bangunan Luar Pura Browijoyo

Pura Browijoyo ialah nama yang disematkan bagi rumah ibadah Hindu
di dusun Baron. Disahkan pada tahun 1990 M di bulan Oktober, berarti pura
ini baru dibangun sekitar 24 tahun setelah hadirnya umat Hindu. Dengan kata
lain selama kurun waktu itu pula para jemaat tidak memiliki tempat khusus
untuk melaksanakan ritual sembahyangnya.

Struktur bangunan terdiri atas satu ruang yang dipergunakan sebagai
tempat musyawarah, tempat beribadah ketika hujan sekaligus ruangan para staf
pengurus. Juga satu kamar mandi kecil tepat di sebelah kiri depan ruang staf.
Sedangkan tempat untuk melakukan sembahyang dan bangunan pura ialah
ruang terbuka beserta satu pendopo kecil di belakangnya.

Pura adalah tempat atau bangunan yang digunakan untuk melaksanakan
prosesi sembahyang dalam bentuk berjamaah atau bersama seluruh warga
Hindu dalam wilayah tersebut.®® Kalau Islam punya masjid, Kristen punya
gereja, maka Hindu punya pura. Namun tidak semua jenis ritual peribadatan

dijalankan di dalam pura. Ibadah individu atau ritual-ritual kecil dilaksanakan

85 Weinata Sairin, Kerukunan Umat Beragama Pilar Utama Kerukunan Berbangsa: Butir-Butir
Pemikiran (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2006), 160.



sendiri dalam rumah masing-masing, sedangkan Pura hanya dioperasikan

untuk ritual yang sifatnya bersama.

Terdapat beberapa peraturan yang diberlakukan bagi para jemaat:

. Wanita berhalangan tidak diperkenankan untuk masuk pura.®® Karena

ini adalah hukum mutlak maka dalam masyarakat Hindu Baron hal
tersebut juga berlaku.

Pantangan memasuki bangunan pura dan beribadah bagi orang-orang
yang ditinggal mati salah satu anggota keluarganya. Dan itu
berlangsung selama 40 hari penuh, dikatakan bahwa alasannya ialah
kondisinya yang masih dalam keadaan berduka.®’ Ini juga termasuk
bukti betapa maha welas asihnya Sang Hyang Widhi, bahkan ibadah
bisa dikecualikan bagi mereka yang tengah dalam keadaan bela
sungkawa.

Bagi perempuan yang telah selesai masa haid, maka baginya harus
melaksanakan jamas. Dalam istilah Islam jamas sama dengan kegiatan
bersuci atau mandi besar. Setlah jamas selesai dilakukan baru jemaat
tersebut diperbolehkanuntuk memasuki pura dan menjalankan ibadah
seperti biasanya.

Bagi orang yang cuntaka seperti orang haid orang yang keluarganya
meninggal ngih dereng diparengne tindak pure selama 40 hari. Kalau orang
yang sudah bersih harus jamas dulu baru boleh sembahyang dan masuk pure.
Tapi keluarga yang satu rumah bila ada yang meninggal alasannya masih
dalam keadaan berduka.®®

% Indonesian Conference of, Perjalanan Menjumpai Tuhan: Bunga Rampai Refleksi Agama
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), 100.
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Konsep unik yang dimiliki oleh agama Hindu ialah adanya pemahaman
bahwa setiap rumah merupakan tempat ibadah, yang kemudian menjadi
landasan dalil untuk masing-masing rumah orang Hindu pasti memiliki pura
kecil yang dipergunakan sebagai tempat melaksanakan ibadah sehari-hari
diluar ibadah yang dijalankan bersamaan. Setiap rumah para umat Hindu layak
dan sama bernilainya dengan pura.

1. Struktur kepengurusan

Tabel 3.2
No. Nama Jabatan
1. | Purwanto Pemangku Utama
2. | Pujianto Asisten Pemangku
3. | Sunisti Administrasi

Struktur Pengurus

Kepengurusan tidak dibuat terlalu detail dengan pembagian
yang beragama di mana setiap pengurus memegang bidang tertentu dan
bertanggungjawab pada berbagai aspek. Karena jumlah jemaat yang
sedikit, tiga pengurus utama dirasa cukup dan bisa memastikan setiap
keadaan tetap aman di dalam kendali.

Upacara sendiri tidak dipimpin oleh pendeta seperti yang pada
umumnya dilakuan oleh umat Hindu, sebab dengan jumlah jemaat yang
sangat kecil ditambah letaknya di di dusun kecil, maka Bapak Purwanto

mendapat amanat untuk memimpin setiap ritual sekaligus menjadi



imam warga oleh pihak pendeta dari Bangsongan,® sebagai komunitas
Hindu wilayah pusat.

Pihak Hindu Bangsongan pula yang memberi pondasi dasar
pada jemaat Hindu Baron dengan metode peribadatan serta kesamaan
dari konsep dan cara pelaksanaan ritual keagamaan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa keduanya memiliki pola yang sama, secara lebih luas
lagi semua jemaat Hindu di seluruh wilayah Kediri memiliki arus tidak
jauh berbeda.

2. Pemangku agama

Sesuai dengan jumlah yang ada dan para jemaat hidup dalam
satu lingkungan yang sama, maka setiap ritual dipimpin oleh satu
pemangku yakni Bapak Purwanto. Beliau seorang penjual tahu dan
membuka usaha kecil panti pijat yang setiap harinya tidak pernah sepi
pengunjung. Pemangku ialah posisi tertinggi karena memang tidak ada
pendeta dalam dalam jemaat kecil ini.

Pemangku ialah pengelola, seseorang yang mendapat tugas
untuk mengambil kendali dalam masyarakat.”® Pemangku agama ialah
seorang pemimpin sebuah agama dalam daerah tertentu. Peran
pemangku agama Hindu ditetapkan atas kebijakan pendeta atau imam
besar dari wilayah pusat yang dalam hal ini adalah Bangsongan.

Tugas utama pemangku ialah memimpin jalannya

peribadatan,”* memahami ajaran dan menyalurkan pengetahuannya

8 Purwanto, Wawancara, Kediri. 12 September 2021.
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pada masyarakat. Pemangku tidak hanya bertugas untuk memimpin
setiap ritual agama tetapi juga memberi pemahaman tentang agama
Hindu pada masyarakat. Namun kelemahan yang dimiliki pemangku
Hindu Baron ialah bahwa ia tidak secara khusus mendapat pelatihan
atau bimbingan dan pembelajaran keagamaan layaknya pendeta, ilmu
yang dimiliki terbatas dan tidak mendalam sehingga membawa
pengaruh besar pada kadar pemahaman warga.

Pemangku memang sama halnya dengan pendeta tetapi
penempatannya adalah dalam wilayah kecil seperti desa.”? Pendeta
dalam beberapa aspek, pemangku lebih memiliki kebebasan untuk juga
menjalankan pekerjaan selain sekedar menajdi imam. Inilah bedanya
antara pemangku atau pendeta dilingkungan yang menerapkan sistem
kasta dengan yang tidak. Karena jelas kriteria dalam sistem kasta adalah
cenderung pada jenis pekerjaan yang diambil.

3. Ritual peribadatan

Ibadah rutin yang dijalankan ialah puja tri sandhya yang
dilaksanakan bersama dua kali dalam satu minggu, yaitu di hari Selasa
malam Rabu dan Sabtu malam Minggu. Waktu pelaksanaan ialah
sehabis jemaah muslim selesai shalat isya’. Adapun pemilihan waktu
tersebut berdasarkan kenyamanan bersama, menghindari timbulnya

gangguan dan benturan dari kedua agama.

2 Thomas Reuter, Rumah Leluhur Kami: Kelebihdahuluan dan Dualisme dalam Masyarakat Bali
Dataran Tinggi (DKI Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018), 129.



Pelaksanaan ibadah dan ritual rutin:

Puja tri sandhya yang dilaksanakan pada hari Selasa malam
Rabu setelah isya’.

Puja tri sandhya dilaksanakan pada hari sabtu malam minggu
sesuai isya’.

Sembahyang tiga kali.

Pelaksanaan nyepi di hari raya nyepi.

Ritual galungan.

Perayaan kuningan dan siwaratri.

Aspek dan ritual yang ditiadakan:

Kremasi, ditiadakan sebab faktor pendanaan atau ekonomi yang
tidak memadai.

Ogoh-ogoh, banyak sekali ritual yang memerlukan cukup dana
dan mengikutsertakan partisipasi banyak orang sehingga atas
keterbatasan yang dimiliki warga Hindu Baron, maka ritual ini
ditiadakan.

Kasta, ada beberapa faktor yang menjadi alasan ditiadakan yaitu
budaya setempat, sosial, minoritasnya jumlah jemaat,
kurangnya pengetahuan dan tidak ada sebab tertentu untuk
menerapkannya. Bahkan kemungkinan besar justru terjadi
perpecahan kalau sampai kasta sungguh diterapkan sebagai

pranata.



Ritual dan upacara wajib tetap dilaksanakan, sedangkan hal-hal
lain di luar itu jika ditiadakan juga tidak menjadi permasalahan. Bapak
Purwanto menjelaskan bahwa:

Diwajibkan sembahyang tiga kali, turut merayakan nyepi, galungan,
kuningan, siwaratri memang harus dilaksanakan. Semua itu adalah
bentuk bukti rasa syukur kami pada Tuhan. Perayaan dilakukan
dengan membawa persembahan sesuai dengan pekerjaan masing-
masing warga.’

E. Kondisi Sosial Keagamaan

1. Jemaat Hindu Baron

Gambar 3.5

Ibadah Mingguan

Menurut KBBI, jemaat diartikan sebagai himpunan,
sekumpulan, sekelompok umat suatu agama.”® Para jemaat Hindu
Baron rata-rata berasal dari latar belakang manyasarakat pemeluk Islam
bukan orang-orang yang menerima keyakinan Hindu sejak lahir.
Namun pada generasi muda ini, mereka para keturunan warga Hindu
lama sehingga juga dituntun untuk melangkah di jalan kebenaran sesuai

ajaran Hinndu, itupun jumlahnya tidak lebih banyak dari para penatua.

8 Purwanto, Wawancara. Kediri, 12 September 2021.
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Hubungan sosial antar masyarakat terjalin dengan begitu
tenang, bersahaja, sejuk dan kaya akan nilai kekeluargaan. Tidak ada
perlakuan diskriminasi yang tidak termaafkan oleh warga muslim
kepada orang-orang Hindu. Seperti yang telah dikatakan sebelumnya
bahwa baik warga Hindu sebagai agama pendatang ataupun Islam
sebagai tuan rumah keduanya disatukan dengan kekuatan adat dan
budaya jawa yang masih sangat dilestarika, sehingga persaudaraan dan
kerjasama yang dimiliki merupakan bentuk imunitas masyarakat yang
tidak akan goyah hanya karena beda keyakinan.

Meski demikian, sebenarnya ada satu keluhan yang
disampaikan langsung oleh pemangku Hindu, bahwa ada diskriminasi
yang mereka rasakan dan kaitannya menyangkut persoalan suara adzan.
Ia mengatakan “tidak perlulah terlalu kencang apalagi sampai teriak
dalam mengumandangkan adzan, karena umat muslim sudah pasti tahu
kalau sudah tiba waktu shalat”, ini yang menjadi alasan peralihan jam
pelaksanaan ibadah rutin jemaat Hindu.

2. Keunikan Hindu Baron

Jemaat Hindu Baron memegang teguh konsep tulus dalam
menjalankan segala kewajiban dalam hal peribadatan, ritual dan
perayaan sesuai dengan kadar kemampuannya.

Orang Hindu Baron itu dimudahkan, jangan menentukan ketentuan
yang tidak mampu, jangan mengikuti tradisi orang-orang yang sudah
mampu, kalau tidak mampu jangan dipaksakan.’

7> Purwanto, Wawancara, Kediri. 12 September 2021.



Berikut beberapa ciri unik jemaat Hindu Baron berdasarkan
wawancara dan observasi:
a. Sederhana
b. Melaksanakan tradisi sesuai kondisi
c. Tidak mengikuti tradisi orang yang sudah mampu
d. Tidak memaksakan sesuatu di luar batas kemampuan
e. Mempunyai sikap toleransi tinggi
Ketiga hal tersebut diputuskan bukan tanpa dasar, pemangku
mengatakan bahwa apa yang ditetapkan dan diputuskan sepenuhnya
sesuai dengan firman berikut:

Bila mana kau persembahkan kepada-Ku apapun itu meski hanya
sehelai daun, sepetik bunga, setetes air, seucap kata, akan Kuterima
asalkan kamu tulus dan bakti.”

Sekalipun kamu sembahyang tanpa dupa, tanpa bunga, kalau kamu
melakukannya dengan tulus, itu akan diterima dan tidak akan
dipermasalahkan.’

Tetapi kalaupun kamu berkeinginan untuk memberi persembahan
lebih juga tidak masalah selama kamu mampu, tidak merasa repot atau
susah dan tulus.”

Ideologi agama Hindu yang memberi keleluasaan bagi setiap
umatnya untuk tidak memaksakan keadaan dan menimbang kadar
kemampuan diri dalam menjalankan setiap aktivitas merupakan
kemudahan yang diberikan. Hasilnya mengajarkan manusia untuk

ikhlas, artinya tulus tanpa beban dan tuntutan.

6 Purwanto, Wawancara, Kediri. 12 September 2021..
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3. Keagamaan
Berdasarkan hasil wawancara dengan sejumlah jemaat Hindu

Baron, berikut data asal agama para jemaat yang diperoleh :

Tabel 3.3
Narasumber Jumlah
No. S Asal Agama Anggota Keterangan
(inisial)
Keluarga
2 Hindu
d 1 Muallaf
1. S Hindu 4 (pernikahan)
1 (SMP)
2. D Islam 5 Hindu
2 Hindu
3. I Hindu 4 1 Muallaf
1 (SMP)
4. W Hindu 4 Hindu
2 Hindu,
5. St Islam Kejawen 7 anak lainnya
Islam
6. Sr Islam Kejawen - -
Istri Hindu
7. P Hindu 4 (pernikahan)
2 anak
Hindu
Istri Hindu
8. Pj Islam 5 (pernikahan)
3 Hindu

Identitas Agama Asal
Sebenarnya keadaan yang terjadi cukup sederhana, saat bahkan
pewartaan Hindu belum sampai di telinga warga Baron, sudah pasti
menjatuhkan pilihan pada Islam ialah gerak reflek. “Kebebasan untuk
beragama tidak sebaik sekarang.”’® Pengenalan ideologi dalam keadaan
yang tidak tepat, para warga Baron sudah mencapai usia tua maka wajar

kalau tidak ada pondasi keagamaan Hindu yang kuat.

™ Purwanto, Wawancara, Kediri. 12 September 2021.



Kondisi budaya

Kebudayaan warga Baron dikenal masih sangat terjaga, setiap
bulannya selalu ada pelaksanaan ritual yang berbau kental kejawen jika
dibandingkan dengan wilayah-wilayah lain di kabupaten Kediri. Tidak
lupa juga mengadakan pesta desa dengan menghadirkan kesenian
daerah layaknya wayang, kuda lumping, karawitan dan lain-lain.
Namun seluruhnya telah banyak dimasukkan nilai-niali ajaran Islam,
sehingga warga non-muslim terbiasa untuk mengikutinya tanpa ada
perselisihan soal keyakinan.

Kesan Islam yang menciptakan budaya dan seolah
mengendalikan setiap individu dalam masyarakat memang benar
adanya. Meski dalam wilayah yang berbeda banyak perdebatan yang
membuat gelisah namun juga tidak bisa disalahkan karena hal demikian
terjadi sebagai akibat dari kedudukan Islam agama mayoritas di
Indonesia. Baik Islam, Hindu, Kristen dan pemeluk agama lain juga
turut menghormati serta menjalankan tradisi local Jawa yang telah lama
menjadi adat.

Bukan Cuma adat yang dengan indahnya dilestarikan, dalam
segi ketertiban masyarakat sangat patuh pada berbagai pranata dan
norma yang ada. Setiap perkataan pemerintah setempat dijalankan
tanpa sedikitpun mengeluh, terlihat begitu jelas ketika tragedi pandemi
corona menghantam keras dunia, banyak sekali kebijakan yang

dikeluarkan tanpa ada satupun yang berani melanggar. Kiranya inilah



budaya positif yang membuat heran namun pantas untuk diapresiasi dan

tentu dicontoh oleh masyarakat lain.

F. Faktor-faktor Dinihilkannya Kasta
Penelusuran melalui wawancara perlu dilakukan untuk mencari tahu
latar belakang dinihilkannya kasta sesuai dengan fakta yang ada dalam

lapangan. Berikut diantaranya :

a. Jumlah jemaat
b. Sosial budaya setempat
c. Mata pencaharian
d. Kapasitas pengetahuan agama Hindu
Bapak Purwanto selaku pemangku Hindu jemaat Baron secara langsung
mengatakan bahwa:

Kasta tidak diterapkan karena keadaan, jumlahnya terbatas, orang sedikit
kalau diterapkan kasta malah terpecah belah, mayoritas pekerjaan adalah
buruh tani, orang-orangnya tidak memiliki pengetahuan tentang kasta dan
cenderung awam karena orangnya sudah tua-tua.®

Beliau tidak sedikitpun mengatakan bahwa kasta dapat menimbulkan
konflik, tidak pula disinggung tentang awal mula adanya kasta yang merupakan

alat perusak keharmonisan jemaat Hindu.

G. Kronologi Penihilan Kasta
Penihilan kasta merupakan satu langkah yang diambil untuk
merampingkan ajaran menyesuaikannya dengan kebutuhan jemaat. Sebagai

umat Hindu dalam golongan kecil, mereka menyadari kemampuan juga

8 Purwanto, Wawancara, Kediri. 12 September 2021.



keterbatasan yang dimiliki, dan semua itu secara tidak langsung menghambat
penerapan ajaran dengan sempurna. Oleh karena itu adapaun beberapa ritual
serta anjuran yang tidak dijalankan bukan bermaksud mengingkarinya
melainkan semata demi menyelaraskan dengan keadaan yang ada.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemangku dikatakan bahwa
Hindu Baron mengkiblatkan corak ajarannya pada wilayah pusat yakni
Bangsongan.8! Jadi adapun prosesi peribadatan dan ritual kurang lebih sama
tetapi tidak secara keseluruhan. Pemangku ditunjuk oleh pendeta Bangsongan
dan segala urusan keagamaan diserahkan pada pemangku.

Berkaca pada jemaat Hindu wilayah pusat, seperti pada penjelasan
sebelumnya, jemaat Hindu Baron bisa disebut sebagai turunan yang berpusat
pada wilayah Bangsongan, di sana juga pendeta atau guru tertinggi berada.®?
Sejak awal keberadaan kelompok kecil Hindu di daerah Baron, sudah secara
natural mengikuti kebijakan yang ditetapkan oleh pihak Bangsongan, namun
tidak mutlak, yang artinya tidak ada keharusan untuk sepenuhnya diikuti.

Berangkat dari banyaknya faktor yang bisa menjadi bahan
pertimbangan, dengan berpaku pada pernyataan pemangku sebenarnya ada satu
hal yang menjadi langkah pertama proses penihilan kasta yakni perbedaan
antara istilah kasta dan catur warna dalam Kitab Weda.

Kasta sejatinya itu tidak ada dalam ajaran Hindu mbak, yang ada namanya
catur warna. Jadi proses ditiadakannya kasta memang karena aslinya tidak ada
kasta. Kasta itu merupakan tradisi, di Indonesia sendiri adanya kasta di Bali.®

81 pyrwanto, Wawancara, Kediri 7 September 2021.
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Sehingga kronologi penihilan kasta merupakan peniadaan yang secara
tidak langsung merupakan esistensi dasarnya yang memang berbeda dengan
konsep catur warna. Tidak ada campur tangan sama sekali dari pihak jemaat
dalam proses kasta dinihilkan, karena pengetahuan yang dimiliki sangat
kurang. Jemaat begitu bergantung pada pemangku untuk persoalan ritual,
ajaran, dan pranata. Masyarakat juga tidak bisa memberi keterangan tentang
cerita utuhnya saat mereka sendiri bahkan tidak tahu menahu soal sistem kasta.

Orang-orang Hindu Baron tidak memiliki pengetahuan tentang kasta, dan
cenderung sangat awam karena orangnya sudah tua-tua. Orang awam itu kalau
disuruh rukuk ya rukuk.%*

Pengetahuan merupakan unsur terpenting sebagai dasar dalam ajaran
dari keyakinana yang dipegang. Sedangkan ketika manusia telah mencapai
pada usia tua akan sangat sulit untuk menerima pengetahuan baru,
memahaminya dan menerapkannya. Pemangku juga menambahkan, bahwa
kasta dalam definisi umum memang tidak ada dalam Hindu, yang ada hanyalah

catur warna dengan penerjemahan dan konsep yang tidak sama.

H. Harapan Jemaat Hindu Baron di Masa Depan
1. Jumlah pemeluknya berkembang, dengan begitu akan sangat
memungkinkan untuk diterapkan sistem kasta.
2. Diterapkannya kasta dan ritual-ritual puja yang sebelumnya ditiadakan.
3. Tersedia sekolah khusus Hindu sehingga tercukupi pengetahuan tentang
ajaran dan supaya lebih mampu memahami esensi sebenarnya keyakinan

agama Hindu.

8 Purwanto, Wawancara, Kediri. 12 September 2021.



Berkembanganya sistem keadilan yang lebih memperlihatkan unsur
kesetaraan, sehingga tidak ada lagi diskriminasi dalam bentuk apapun.

. Jemaat Hindu Baron akan selalu menjaga keharmonisan, kerukunan, rasa
toleransi dan persaudaraan baik inter ataupun antar agama.

. Tidak ada orang yang sembarangan dan ceroboh dalam menafsirkan ajaran

agama khususnya Hindu.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Jemaat Hindu Baron Berdasarkan Teori Adaptasi

Menurut kacamata teori adaptasi, jemaat Hindu di dusun Baron adalah
satu produk nyata sebagai contoh fkeksibiltas ajaran agama terhadap kondisi
lingkungan dan budaya pendahulunya di daerah tertentu.®® Seperti itulah cara
mereka beradaptasi atau membiasakan tradisi dalam Hindu kepada budaya
lokal. Merujuk pada teori komunikasi, perilaku tersebut merupakan bagian dari
afeksi pribadi, sebuah kompetensi dalam menjalin hubungan dengan memberi
timbal balik berupa respon atau reaksi pada kondisi yang ada.

Satu hal yang melegakan ialah adanya penerimaan dari masyarakat
muslim atas kehadiran jemaat Hindu di tengah lingkungan mereka. Tetapi juga
disertai adanya tekanan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan-keadaan
yang dimiliki tuan rumah dan imunitasnya sebagai agama mayoritas.® Seperti
yang dikatakan Pak Purwanto “pernah sekali terjadi konflik dan jemaat Hindu
yang harus mengalah, karena posisi kami sebagai kaum minoritas.” Kelompok
unggul biasanya menguasai keadaan dan aturan tata cara sosial. Sehingga
kelompok minor hanya bisa mengikutinya dan tidak berhak penuh untuk
menerapkan tradisinya dengan bebas.

Proses adaptasi tentunya tidak cukup hanya dengan waktu singkat,

apalagi yang diadaptasi adalah budaya. Selagi jemaat menyesuaikan tradisi

8 Lusia Savitri Setyo Utami, Teori-Teori Adaptasi Antar Budaya, Jurnal Komunikasi, VVol. 7, No.
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agama dengan budaya jawa bercorak Islam, mereka juga berjuang untuk
memperbaiki keadaan, sebab menurut pernyataan pemangku sempat ada
beberapa warga Hindu yang memutuskan untuk pindah ke wilayah lain. Dari
segi jumlah sulit mengalami perkembangan selain karena prinsip agama yang
tidak memiliki pandangan misionaris.

Memutar waktu pada masa di mana belum ada satu agamapun yang
mempengaruhi sudut pandang masyarakat. Ketika kultur atau budaya lokal
merupakan sebuah konsep yang secara naluriah alamiah diyakini dengan teguh
oleh seluruh penduduknya. Ambil saja contoh adat budaya orang-orang Jawa,
terdapat kompleksitas yang mencakup ritual, seni, adat hingga norma dan itu
semua diikat dengan kepercayaan pada hal ghaib yang sekarang menjadi
abstraksi otentisitas budaya Jawa.

Kapitayan sebagai keyakinan yang dipegang oleh masyarakat
Indonesia sebelum kemudian diperkenalkan pada istilah keagamaan. lalah
sebuah keyakinan yang mengimani keberadaan Tuhan atau Gusti dalam bahasa
Jawa yakni Yang Maha Esa, yang sekarang banyak sekali penamaan sebutan
yang digunakan di mana semuanya berbeda pada masing-masing agama.
“Hindu bukan datang dari Bali, tetapi ada dengan sendirinya, Hindu adalah
agama budaya, agama budhi atau kapitayan.”®’

Kearifan lokal memegang kendali bergeraknya peradaban masyarakat
jawa sebelum diperkenalkan secara langsung pada istilah agama. Hingga saat
ini sekalipun agama telah ditetapkan sebagai identitas resmi oleh negara,

budaya Jawa masih bertahan dan menjadi wadah bagi tiap-tiap agama

8 Purwanto, Wawancara, Kediri. 12 September 2021.



menyebarkan ideologinya. Sehingga kemudian mucullah konsep Islam
kejawen, agama Islam yang pengajarannya mengadopsi nilai-nilai budaya dan
adat Jawa.

Islam kejawen menjadi popular dikalangan masyarakat desa pulau
Jawa. Beragama tanpa melupakan tradisi lama, menjalankan syariat Islam
sambil melestarikan warisan budaya bangsa yang dibawa dalam jiwa setiap
pribadi. Bahkan hingga masyarakat berjumpa pada agama Hindu sekalipun,
budaya Jawa tetap melekat erat dengan kehidupan sehari-hari dan secara alami
berevolusi menjadi Hindu Dharma.

Adaptasi dan internalisasi ajaran Hindu pada budaya lokal. Adaptasi
yang dilakukan ialah agamanya, karena yang berstatus pendatang adalah ajaran
dan tradisinya bukan penduduknya, sehingga proses yang ditempuh tidak
sekeras ketika situasi yang terjadi adalah adaptasi pelaku dan budaya yang ia

bawa.

B. Keterbatasan Jemaat sebagai Latar Belakang Akulturasi
1. Keterbatasan menjadi landasan merombak tradisi agama Hindu
Peralihan budaya Hindu yang pada umumnya melandaskan pola
komunikasi sosial pada kasta sebagai pranata menjadi kehidupan tanpa
kasta yang tidak mendasarkan hukum, aturan, dan batasan sesuai profesi
ialah akulturasi. Sedangkan pemutusan diambil melalui pertimbangan
terhadap kondisi jemaat,
Unsur-unsur umum budaya ada tujuh diataranya bahasa,

pengetahuan, organisasi sosial, peralatan hidup, mata pencaharian,



keagamaan, dan kesenian.®® Setelah melakukan eliminasi data dengan
menjadikan beberpaa unsur tersebut sebagai acuan, maka kesimpulannya
ialah tidak terpenuhinya beberapa unsur budaya seperti pengetahuan,
sistem peralatan hidup seperti teknologi, mata pencaharian, dan sistem
keagamaan.

Akulturasi yang digunakan sebatas mengambil ajaran-ajaran yang
sekiranya fleksibel dan di luar peribadatan atau ritual wajib, karena yang
namanya wajib maka dalam keadaan apapun dan dimanapun tetap tidak
boleh dikikis. Asas akulturasi sekedar mengadopsi, dengan kata lain yang
digabungkan bukan seluruh ajaran tanpa terkecuali melainkan hanya
mengambil dan membuang nilai atau amalan yang perlu dan tidak perlu.

2. Modal terbentuknya budaya Hindu tanpa kasta

Modal ialah aspek-aspek yang menjadi bahan dasar dari produk,
membawa ciri khas yang membawa simbol tertentu sebuah budaya.®
Analisa dilakukan dengan data yang didapat melalui wawancara serta
observasi lapangan untuk secara langsung mengamati supaya kesimpulan
yang ditarik dapat mengandung lebih banyak detail. Sedangkan proses
analisis menggunakan acuan teori-teori budaya untuk menafsirkan aspek-
aspek yang ditarik.

a. Minoritas jumlahnya
Datangnya Hindu di tanah Islam tidak mungkin dapat

membuat jalan syiar yang mudah, banyak hambatan yang menanti

8 Tasmuji, dkk, llmu Alamiah Dasar Ilmu Sosial Dasar llmu Budaya Dasar (IAD-1SD-1BD)
(Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2018), 177-178.
8 Nurul Akhmad, Ensiklopedia Keragaman Budaya (Semarang: Alprin, 2019), 9.



pada setiap kilometer jarak yang hendak ditempuh. Para pemeluk
muslim di wilayah pedesaan terlahir dengan memiliki ketetapan kuat
pada keyakinan agamanya sekaligus dimakmurkan oleh jumlah.
Perisai tebal yang dimiliki masyarakat muslim oleh doktrin-doktrin
yang diperdengarkan sejak kecil ialah ujian pertama jika Hindu ingin
memperbanyak jemaat.

Pada umumnya jumlah kartu keluarga dalam satu dusun itu
mencapai angka ratusan baik yang sudah terdaftar secara resmi
maupun belum. 13 kartu keluarga yang dipastikan beragama Hindu
sedangkan sekitar hampir 90% lainnya Islam, paling tidak jarak
tersebut sudah cukup untuk bisa melebelkan bahwa Hindu adalah
kaum minoritas. Menurut Berger adanya perkembangan pemikiran
sosiologi ialah karena pihak yang merasa terancam pada hal-hal
yang selama ini dianggap benar atau demikian seharusnya.®

Kondisi tidak akan berubah bahkan cenderung menurun
dengan karakter agama Hindu yang enggan untuk melakukan
misionaris penyebarluasan ideologi. Agaknya faktor tersebut yang
menjadi kendala utama Hindu Baron tetap pada posisi minor,
ditambah dengan keadaan yang dirasa nyaman sehingga tidak
berkeinginan untuk merubah situasi. Berbanding terbalik dengan
agama-agama lain yang terpengaruh dengan unsur politik, berambisi
besar untuk menyebarkan pesan agama.

b. Kurangnya pengetahuan

% Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, Edisi Revisi (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), 1.



Faktor utama yang melemahkan pengetahuan jemaat terhadap
keseluruhan ajaran Hindu ialah tidak tersedianya lembaga
pendidikan khusus yang memadai. Hanya ada lembaga umum
seperti SMP dan SMA sebagai satu-satunya sarana penyedia
pembelajaran Hindu, namun karena basisnya hanya sebagai sekolah
umum maka topik-topik yang dikaji hanya dasar dan tidak
memerinci.

Dari pihak pemangku juga tidak ada pembelajaran layaknya
majelis ilmu pada warganya. Sedangkan prasarana yang disediakan
pemerintah juga tidak mencakup kebutuhan khusus bagi orang
Hindu:

Cara jemaat Hindu Baron mempelajari ajaran Hindu adalah dengan
kebersamaan, sumber pengetahuan utama orang Baron ya dharma
wacana, sekolah umum dengan bimbingan dari guru masing-
masing agama.*

Kurangnya perhatian pemerintah untuk mengembangkan
aspek intelektual masyarakat Hindu terlihat dari tidak adanya
program Khusus bagi masyarakat non-muslim. Hal demikian yang
kerap kali menimpa pihak minoritas, sangking terbiasanya terjadi
sehingga menjadi wajar dan tidak lagi dianggap sebagai masalah.
Ketika tidak ada dukungan dari pihak luar seperti pemerintah, maka
sekalipun terjadi regenerasi maka masih terhitung jauh dari
perkembangan.

Sisi positif yang biasa terjadi kecenderungan bagi umat

beragama yang kurang pengetahuan justru lebih jernih dan khusyu’

% Purwanto, Wawancara, Kediri. 12 September 2021.



dalam mengamalkan keyakinannya jika dibandingkan dengan para
‘alim karena pikiran dan hatinya terlalu banyak terkontaminasi oleh

hal-hal lain.

Orang awam itu kalau disuruh rukuk ya rukuk, karena memang ga
tahu. Tetapi justru yang seperti itu yang diterima kaarena
pikirannya tidak aneh-aneh, tidak tercampur dengan hal lain.%

Kagem ibu-ibu ngene iki kitabipun naming kitab weda, mangke
kitab sing tuntunan sangkeng bagavat gita lan lintune kan boten
saget maos. Mergi usia nggeh umate meniko kurang pendidikan.®

Sesuai dengan pernyataan tersebut dijelaskan bahwa Kitab
yang mampu dipelajari oleh orang-orang Hindu di Baron hanya
weda, sedangkan beberapa kitab lain para jemaat tidak memiliki
kemampuan dalam membaca apalagi memahaminya, faktornya
tidak lain adalah usia dan pendidikan yang sangat kurang.

c. Sosial budaya yang berkuasa

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa
mayoritas warga beragama Islam dan Hindu ialah agama pendatang
di wilayah Baron, maka ketika dikaji dengan menggunakan acuan
teori adaptasi, Islam adalah patokan budaya dengan tradisi-
tradisinya yang menguasai setiap aspek seperti budaya, sosial,
peribadatan hingga pendidikan.

Menurut teori Kim, host social communication atau
komunikasi antara pendatang dengan budaya tuan rumah merupakan

faktor terciptanya adaptasi antarr budaya.®* Dijelaskan dalam teori

%2 pyrwanto, Wawancara, Kediri. 12 September 2021.

% Pyjianto, Wawancara, Kediri. 14 September 2021.
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Aristoteles bahwa komunikasi ialah perilaku berdialektika untuk
menemukan kebahagiaan bersama.®®

Populasi jemaat Hindu yang lamban membuat mereka
bergerak passive dan tidak memiliki suara untuk menerapkan budaya
secara total selayaknya di tempat lain. Sehingga ideologi ajaran
aslinya harus diadaptasikan dan tanpa disengaja berkembang
menjadi istiadat baru yang menggambarkan ciri khas minoritas
Hindu Jawa murni, bukan ke Bali-Balian apalagi ala Hindustan
India.

d. Mata pencaharian

Jika dilihat dari perhitungan melalui survei wawancara warga
secara langsung, hasil yang didapat ialah sebanyak 90% dari 13 kartu
keluarga seluruhnya bekerja sebagai petani baik pemilik lahan atau
buruh, perhitungan ini juga termasuk dengan para warga yang
mengambil kerja sampingan.

Setelah dicermati kembali ketika prinsip kasta ialah
pembagian dalam empat vaksi kelompok yang masing-masing
diputuskan berdasar jenis pekerjaan maka sudah jelas bahwa jemaat
Hindu di dusun Baron tidak memenuhi keempat kelompok tersebut.
Profesi merupakan jalan memenuhi kebutuhan ekonomi, lalu
dipadukan dengan kasta maka tercipta kolaborasi unsur utama

konflik.

% Titin Setiawati dan Vilya Dwi Agustini, Modul Komunikais Sosial (Bandung: CV Media Sains
Indonesia, 2021), 12.



Jika dipaksakan untuk tetap menggunakan sistem kasta
pastinya semua warga hanya akan tergolong pada satu jenis
kelompok yakni kasta sudra. Akhirnya hanya akan terjadi
ketimpangan sebab tidak terpenuhinya empat kasta dengan lengkap
dan jatuhnya justru menghancurkan kestabilan, keharmonisan serta
kerukunan yang selama ini sudah terjalin dengan baik meski dengan
menihilkan kasta.

e. Teknologi

Teknologi memang selalu mengalami perkembangan yang
pesat di setiap generasinya. Bagi masyarakat kota, setiap warga dari
segala usia pasti paham betul bagaimana cara mengoperasikannya.
Namun lain cerita untuk rakyat desa, hanya kalangan pemuda yang
senantiasa update mengikuti perkembangan, sedangkan kalangan
tua kebanyakan tidak mampu mengejar laju modernisasi teknologi,
bahkan sekedar menyalakan kamera handphone android saja sudah
membuat ngeri takut rusak.

Teknologi telah berubah dari yang awalnya sekedar alat, kini
menjadi bagian dari kultur sosial. Dalam dunia pendidikan telah
dikenal proses pembelajaran atau kurikulum yang basisnya
menggunakan TIK, sehingga anak-anak mendapat pengenalan
langsung di bawah bimbingan penanggungjawab lembaga.®® Meski

dunia telah memasuki era digitalisasi dengan segala kemudahan dari

% Dedy Permadi, dkk, Menyongsong Kewirausahaan Digital Indonesia (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2018), 23.



fitur-fitur yang disediakan tidak semua individu mampu dan
berkeinginan untuk mengikutinya.

Mengulik kembali masalah kekurangan pengetahuan tentang
agama Hindu yang sebetulnya sepele sebab semua informasi seputar
agama ada di dalamnya. Namun mempertimbangkan kembali
kelemahan jemaat Hindu Baron yang kebanyakan telah memasuki
usia tua merasa kesulitan untk mengaksesnya, sehingga jalan pintas
yang hanya bisa dilalui ialah dengan pencerahan secara langsung
melalui pemangkuu agama setempat.

Kesulitan ini juga menjadi salah satu faktor mengapa kasta
ditiadakan, meski sudah tentu kasta ialah pranata sosial yang
familiar dalam masyarakat Hindu kebanyakan tapi masih ada yang
tidak memahaminya dan bagi jemaat Hindu Baron sendiri justru
terkesan aneh karena tidak memiliki kesempatan untuk sekedar

berkenalan dengan istilah kasta.

C. Hindu Tanpa Kasta Akibat Pengabaian yang Membudaya

1. Kesadaran Memisahkan Makna Kasta dan Catur Warna

Satu pernyataan dari pemangku yang membuat penulis mengulik

kembali perbedaan antara istilah kasta dengan catur warna ialah “kasta

sejatinya itu tidak ada dalam ajaran Hindu, yang ada namanya catur warna.”

I Gusti Agung Gede Putra memaparkan kalau makna antara kasta dan catur

warna musti dipisahkan,®” menurutnya kasta tidak semakna dengan catur

7| Made Purana, Konsep Kasta Dilihat Dari Kaca Mata Idiom Estetika Postmodern, Jurnal
Kajian Pendidikan Widya Accarya FKIP Universitas Dwijendra, ISSN No. 2085-0018, Oktober

2016, 188.



warna dan itulah sebab maraknya konflik kasta. Sebuah kalimat yang
memperjelas alasan untuk mengabaikan pengadaan sistem kasta, ketika
memang suatu esensi pada dasarnya tidak ada maka secara tidak langsung
hukum mengadakannya bukanlah keharusan.

Keikutsertaan kolonial di masa penjajahan Hindia Belanda tidak
dijadikan perhitungan dalam memahami nilai-nilai dasar kasta yang
sesungguhnya. Pernyataan yang diungkapkan oleh pemangku memang
benar, hanya saja pandangannya caranya menyikapi konsep kasta ialah hal
yang tidag tegas.

Hal yang membingungkan di sini ialah bahwa sebelumnya
pemangku sendiri juga mengatakan kasta bukan konsep yang salah,
melainkan pelakunya sendiri yang menjadi benih dari salahnya sebuah
sistem. Dari pernyatan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman yang
dimiliki hanya sebatas tahu secara tekstual dan tidak sampai pada
keputusan yang menegaskan tentang benar atau salahnya konsep kasta.
Fenomena yang muncul sebagai akibat dari pengabaian

Sebagai bentuk respon ajaran Hindu pada budaya lokal, kemudian
dilestarikan dan secara alami menjadi budaya baru. Agama yang perlu
menyesuaikan diri secara otomatis melakukan sinkronisasi dengan metode
yang diterapkan Islam yang lebih dulu menguasai aspek kemasyarakat
Baron.

Meniadakan kasta ialah kebijakan yang dibuat sekaligus juga respon
dari agama pendatang pada kondisi tuan rumah yang mayoritas memeluk

Islam. Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Gudykuntsn dan Kim,



dorongan setiap orang untuk menyesuaikan diri berbeda-beda,® sisi
baiknya tantangan yang menjemput selama tahap adaptasi menguji
seberapa kuat budaya baru dapat bertahan dan tumbuh dalam lingkungan
barunya.

Menariknya ialah perilaku beradaptasi yang tercermin dalam jemaat
Hindu yang satu ini melahirkan ideologi baru, konsep yang secara sukarela
condong pada sifat toleransi tanpa meributkan asal kelas sosialnya. Setelah
bertemu pada kesimpulan bahwa makna kasta dan warna itu berbeda, maka
menihilkan kasta bukanlah suatu penyelewengan yang mengarah pada
murtadnya jemaat Hindu, karena dasarnya jelas bahwa Weda tidak pernah

memaparkan konsep catur warna yang seirama dengan kasta.

D. “Tanpa Kasta” Jemaat Hindu Baron Perspektif Teori Konflik

Mengamati daerah yang menerapkan sistem kasta seperti Bali, sebagai
destinasi wisata yang diakui oleh masyarakat dunia. Pastinya Hindu sebagai
agama yang menjadi konsep budaya membawa identitas unik yang dijadikann
daya tarik untuk mengundang perhatian pengunjung, masyarakat dan dinas
pariwisata setempat mengolah dengan baik segala aspek yang ada sebagai
bahan komersil.

Terlepas dari itu, dalam urusan keagamaan media pemberitaan sempat
mengabarkan soal konflik keributan pernikahan beda agama yang

menghebohkan publik. Secara singkat konflik bermuara pada perebutan

% |_usia Savitri Setyo Utami, Teori-Teori Adaptasi Antar Budaya, Jurnal Komunikasi, VVol. 7, No.
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pendeta dari dua pihak mempelai. Argumentasi antara pendeta dari pihak mana
yang pantas untuk memimpin jalannya prosesi.

Satu alasan mengapa kasta rentan akan konflik ialah seperti yang
dikatakan Hall, bahwa unsur penguasa untuk menguasai kelompok yang lebih
rendah.®® Adanya keleluasaan yang seolah menjadi wewenang untuk
mengendalikan kondisi yang ada ialah realitas diskriminasi tidak langsung.
Tetapi masalah siapa yang menang sudah bisa ditebak sejak awal, kasta
tertinggi memiliki kekuasaan yang tak terbantahkan, apalagi bagi mereka yang
berasal dari kelompok bawah.

Peran pemerintah seperti tenggelam, karena dalam konsep pembagian
kasta, pemerintah adalah bagian dari satu golongan, posisinya yang tidak netral
tidak mempermudah persoalan. Demikianlah kompleksitas yang ada dalam
sistem kasta, bahkan sebenarnya masih lebih dalam dari itu. Mengaca pada
sistem kasta, kehadirannya yang kian hari semakin dianggap wajar, maka
pantas saja jika digambarkan sebagai hukum alam.

Teori konflik yang dikemukakan oleh Marx dengan menggunakan
faktor kelas atau stratifikasi sebagai poin utama konflik berakibat pada
perubahan sosial.1% Gambaran tersebut sangat memberatkan bagi kehidupan
jemaat Hindu Baron. Saat dalam wilayah besar Hindu seperti Bali saja konflik
timbul di mana-mana, apalagi jika Baron yang minim jumlah juga

menerapkannya, dampak buruk yang datang akan sulit untuk dihadapi.

% Indera Ratna Irawati Pattinasarany, Stratifikasi dan Mobilitas Sosial, (DKI Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2016).30.
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Seperti yang dikatakan Weber, pengalaman, sudut pandang, dan
pemahaman merupakan dasar dari perilaku yang ditunjukkan. Teori tersebut
kemudian diimplementasikan pada kondisi jemaat dengan pemahaman yang
kurang, kondisi lingkungan islami yang membentuk pengalaman, berujung
pada tindakan meniadakan pengelompokan kelas. Mengacu pada pandangan
Marx ketika konflik ada karena kelas, maka saat kelas ditiadakan konflik bisa

dihindari.

Dampak Munculnya Budaya Baru pada Perubahan Corak Sosial

Upaya penihilan kasta secara kasat mata memang mampu menjaga
keutuhan jemaat Hindu Baron, namun berkaca pada kasus konflik pernikahan
beda kasta di Bali yang dampaknya membesar dalam media pemberitaan
Indonesia jika seandainya penihilan kasta juga diterapkan dalam Hindu Bali
bisa jadi masalah yang timbul akan jauh lebih ribet dari sekedar kontroversi
perebutan hak pemimpin ritual antar kasta.

Pernikahan beda kasta saja membuat ricuh suasana saat peristiwa
terjadi di Bali, namun yang dijumpai dalam realitas kehidupan jemaat Hindu
Baron yang malah terbiasa dengan pernikahan beda agama, di mana seharusnya
itu adalah persoalan yang lebih rumit tetapi respon warga sekedar berkomentar
sebagai kewajaran. Maka tanpa perlu penjelasan dengan narasi berbelit-belit
sudah bisa ditarik benang merah bahwasannya hubungan sosial yang terjalin
antar umat beragama bukan hal yang bisa diragukan hanya dengan terjangan
keperbedaan.

Sekalipun ada Pandangan buruk dari pihak muslim kepada para

pemeluk Hindu hanya sebatas pada kesalahpahaman dan sedikit prasangka



negatif yang masih umum. Seperti kejadian yang secara pribadi dialami oleh
peneliti, ketika usai melakukan observasi langsung dengan mengikuti kegiatan
ibadah rutin di pura, salah seorang warga mengatakan bahwa pihak Hindu
mengajak untuk memeluk keyakinannya. Perlu ditegaskan bahwa ini hanya
pandangan yang secara tidak sengaja terdengar dari satu warga muslim dan hal
tersebut merupakan satu bentuk respon yang alami terjadi.

Penihilan kasta menjadi konsep budaya baru yang hanya diterapkan di
daerah tertentu menjadi kekuatan menjaga imunitas masyarakat suatu
kelompok.!®* Perubahan budaya memberi pengaruh pada cara masyarakat
dalam kelompok dari segi merancang ulang pola pikir, keyakinan dan aktivitas
keagamaannya. Pada tahap selanjutnya barulah perubahan sosial baik perilaku
dan metode komunikasi verbal bertransformasi dengan kemasan yang
menyegarkan. Antara perubahan budaya dan sosial merupakan dua hal yang
tidak sama tetapi saat salah satunya mengalami perubahan maka juga akan

berdampak pada aspek yang lain.%
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Berdasarkan empat fungsi sistem yang diperkenalkan Talcott Parsons
yaitu adaptasi, tujuan yang ingin dicapai, integrasi, dan pelestarian pola.®®
Berikut corak baru yang tercipta dalam kehidupan bermasyarakat jemaat Hindu

Baron:

1. Cara berpakaian

Gambar 4.1

Corak Berpakaian

Berdasarkan kondisi lingkungan yang tepat berada di tengah
masyarakat muslim serta dengan budaya yang mengatur jalannya adat
menciptakan gambaran peradaban keislaman. Mulai dari cara
berpakaian, ambil saja contoh konotasinya sarung dan baju koko adalah
pakaian yang bisa disebut membawa simbol kesalihan seorang muslim,
namun karena baik warga Hindu dan pemegang keyakinan lain juga
mengenakannya membuat kesimpulan berbeda bahwa untuk mengenali
identitas keagamaan tidak bisa hanya sebatas melalui visual yang
semata mengacu pada cara berpakaian.

Masih soal pakaian, kalaupun ingin melihat adanya keunikan
dari segi pakaian maka hanya dapat ditemui di saat jam-jam waktu

pelaksanaan ibadah tiba, biasanya para jemaat perempuan akan

108 Sriyana, Perubahan Sosial Budaya (Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2020), 123.



melilitkan selembar selendang dipinggang. Sedangkan bagi jemaat laki-
laki mengenakan sorban putih yang dililitkan seperti blangkon di kepala
dan sarung yang biasa dikenakan lelaki muslim pada umumnya atau
putih polos. Dan untuk pemangku yang memimpin jalannya prosesi
demi prosesi sembahyang akan memakai warna putih.

Selain dari selendang, bagi jemaat wanita juga memakai kain
untuk bawahan bisa dari sarung atau kain jarik batik dipadukan dengan
atasan yang menutup tubuh, bisa lengan panjang ataupun pendek.
Sebenarnya untuk pakaian tidak ada aturan yang mengharuskan
demikian dan cenderung bebas baik laki-laki atau perempuan, namun
sekilas ketika diperhatikan gambaran tersebut lebih banyak dipakai
ketimbang baju berbahan kaosmeski bahan itu juga tidak ada larangan
untuk mengenakannya selama bersih. Penataan rambut bagi jemaat
wanita ialah dengan membuat sanggul sesuai dengan panjang rambut
yang ditarik kebelakang.

Dari rentetan abstraksi tersebut, sangat pantas untuk dijadikan
contoh betapa sederhananya jemaat Hindu Baron dalam menjalankan
keseharian hingga menunaikan sembahyangnya. Tidak ada aturan yang
terlalu membuat ribet sehingga untuk dijalankan saja terasa sulit.

. Kesan “biasa saja” pada pernikahan beda agama

Society berjalan dan terus mengalami pembaharuan, namun
tetap saja pernikahan beda agama selalu menuai komentar yang
beragam dan cenderung negatif. Prosesinya pada masing-masing agama

memiliki ketetapan, syarat dan adat yang berbeda, seperti mengucap



syahadat. Sehingga bagi beberapa orang kalimat tersebut hanya sebatas
ucapan dan tidak berarti apapun setelah ritual berakhir.

Kendati begitu banyak dari mereka memutuskan untuk pindah
agama sekalian. Kesannya menjadi perihal yang enteng padahal yang
dibahas adalah keyakinan. Rata-rata pihak perempuan yang mengikuti
keyakinan suami, tidak peduli Hindu ataupun Islam. letak tempat
tinggal jemaat Hindu yang tepat berada di dalam lingkungan
masyarakat muslim menjadi alasan pemicu mengapa pernikahan beda
agama banyak terjadi. Dari pernikahan beda agama membawa pada
perpindahan agama.

Bisa dikatakan bahwa orang-orang Hindu Baron ini selalu
mengedepankan cara berpikir positif, seperti yang ditemui dalam salah
satu perkataan warga:

Menantu saya yang akan datang berasal dari orang muslim, tapi di situ
ga ada pemaksaan, saya ga seperti yang dibayangkan orang-orang
(nanti dipaksa masuk Hindu), ga begitu, karena menurut saya
semuanya baik.

Menihilkan kasta

Kondisi menjadi barometer dalam menentukan atau membuat
pranata yang sesuai untuk menghindari masalah baru yang datang di
kemudian hari. Atas alasan keterbatasan yang dimiliki maka pastinya
harus ada aspek-aspek yang dinihilkan. Persoalan kasta bukan sekedar
urusan satu orang tetapi kelompok, saat halangan datang dari keadaan
kelompok seberapapun sistem dipaksakan untuk berlaku hasilnya

malah berujung keterbalikan dari harapan.



Rutinitas dijalankan tanpa sama sekali diatur oleh kasta, tidak
ada pemisahan kelas dalam jemaat Hindu Baron. Kasta tidak menjadi
salah satu bagian dari identitas yang disematkan pada setiap individu.
Sehingga semua tata aturan yang penerapannya mengikuti kasta juga
ditiadakan. Kehidupan yang dijalani sepenuhnya bersifat bebas
sedangkan beberapa ritual yang dijalankan sangat elastis menyesuaikan
kebutuhan warga.

Konsep aktualisasi ajaran dengan sederhana terlihat begitu jelas.
Bahkan jika dilihat tanpa pengamatan mendalam tidak akan terlihat
berbeda dari warga muslim, mereka berbaur secara alami dengan
menjadikan moral, kekeluargaan, dan budaya sebagai aturan yang
mengikat sebagai penduduk dalam satu wilayah.

Toleransi tinggi

Sepanjang hadirnya jemaat Hindu di dusun Baron, pemangku
mengatakan hanya terjadi satu konflik dan itupun hanyalah persoalan
sepele yakni tentang kerasnya suara adzan yang bersaut-sautan dari
setiap masjid dan mushalla. Bapak Purwanto mengakui bahwa
selayaknya kaum minoritas yang hidup di tengah-tengah mayoritas
muslim, munculnya satu atau dua konflik adalah hal yang biasa.

Bahkan konflik ini juga telah lama selesai melalui jalur
musyawarah bersama, meski pada akhirnya tetap para jemaat Hindu
yang musti mengalah. Konflik berujung pada penggeseran waktu
pelaksanaan ibadah bagi warga Hindu, nampaknya memang ini jalan

terbaik yang bisa diambil. Apalagi ajaran yang digunakan adalah Hindu



Dharma dengan berbagai kelenturan yang ditawarkan lebih mampu
untuk memperkuat sifat dan sikap saling menghargai perbadaan bagi
orang-orang Hindu yang hidup berdampingan dengan masyarakat
muslim.

Sebenarnya Tuhan yang disembah di masing-masing agama itu sama,
hanya nama atau julukannya saja yang beda. Makanya dalam ajaran
Jawa gaboleh membeda-bedakan, semua itu sama bedanya hanya tua,
muda, bagus, cantik.%

Bagi para jemaat Hindu Baron, setiap manusia itu sama tidak
peduli latar belakang sosial ataupun agamanya, yang beda Cuma
fisiknya. Rusaknya manusia dikarenakan oleh perilakunya sendiri,
moral selalu menjadi penentu baik buruknya, sedangkan manusia
memiliki wewenang dan kendali penuh dalam mengarahkannya.

5. Kesederhanaan

Materi tidak seharusnya menjadi alasan bagi masyarakat untuk
berlomba-lomba mendapat derajat tertinggi dalam kedekatannya pada
Tuhan. Karena sesungguhnya dengan menyadari sejauh mana
kemampuan dan keterbatasan yang dimiliki adalah kebijakan dalam
mengaktualisasikan keyakinan tanpa perlu menyusahkan diri.

Kalau merasa bisa sebaiknya dilakukan, tetapi jika tidak maka
jangan dipaksakan. Sang Hyang Widhi tidak menurunkan perintah
beramal dengan maksud memberatkan, berkah akal ialah berpikir untuk
dapat meringankan, karena tidak ada hukum yang benar-benar mutlak.

Manusia harus dapat memperkirakan dan mengolah bahan yang ada
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sesuai kebutuhan, tidak perlu berlebihan juga jangan sampai
kekurangan.
Kebersamaan

Sumber utama pembelajaran adalah kebersamaan, setiap kepala
diciptakan dengan pikiran yang berbeda. Setiap nyawa dilengkapi
karakter, sikap, sifat, tabiat, dan watak yang beraneka ragam, dari
situlah hendaknya manusia belajar mempertimbangkan dan memilah
mana yang dapat dikategorikan baik atau buruk. Hindu adalah ajaran
tentang realita kehidupan umat manusia, setiap pribadi merupakan
dasar pengetahuan bagi pribadi yang lain.
Bukan mengacu pada kasta tetapi moralitas

Bukan kasta yang menentramkan tetapi kerukunan dalam
persaudaraan dan moralitas. Kasta hanya satu bentuk usaha manusia
dalam menjaga kestabilan dan keharmonisan dalam kehidupan
bermasyarakat. Tidak diadakannya kasta bukan karena jemaat Hindu
Baron mengingkari atau menganggapnya sebagai pemicu masalah
tetapi murni sebab ketidakmampuan dan tidak berdaya untuk melawan
batasan yang dibuat oleh keadaan.

Bagai warga, kasta memiliki niai yang sangat baik jika
diterapkan, namun jika seandainya ada konflik yang sampai timbul
dalam hubungan sosial, bukan kasta yang sepatutnya disalahkan tetapi

pelakunya. Seperti yang dikatakan oleh salah seorang jemaat



“Kalaupun ada konflik karena kasta, yang salah itu orangnya bukan
kastanya.”1%
8. Tulus

Setiap ajarannya dilaksanakan dengan penuh kerelaan baik jiwa,
raga dan pengorbanan yang diberikan. Para jemaat terlatih untuk lebih
mengutamakan esensi dalam beragama ketimbang amalan-amalan yang
memberatkan. Mereka sepenuhnya sadar bahwa pengukuran kualitas
suatu umat bukan terhitung dari seberapa berat emas yang dikeluarkan
tapi sedalam apa ketulusan yang dituangkan.

Jemaat Hindu Baron terasa seperti refleksi keharmonisan tanpa
rasa iri, dengki, atau berbondong-bondong berlomba menjadi manusia
paling unggul dengan memaksakan diri mengikuti budaya orang yang
sudah mampu. Tetapi juga sembari berusaha untuk menuju mampu
dengan sedikit demi sedikit membenahi kondisi.

9. Pengetahuan tidak menjadi patokan keyakinan pada Tuhan

Pengetahuan tidak memastikan apakah amal yang dilakukan
diterima atau ditolak. Sang Hyang Widhi tidak memberi kemutlakan
dalam menghukumi setiap umat-Nya. Kecerdasan tidak memberi
jaminan atas karakter seseorang, baik dan buruknya manusia berasal
dari caranya menyikapi nafsu. Sebodoh apapun umat, selama hati dan
pikirannya senada dalam meyakini kehadiran serta kebenaran Tuhan,

maka semua amal baiknya diterima.
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Melalui sudut pandang perbandingan antara Hindu tanpa atau dengan
kasta terlihat perbedaan yang begitu jelasnya tidak serupa bayangan angan
fatamorgana mengenai abstraksi tentang dampak positif dan negatif.
Sedangkan perbedaan tersebut tidak berfokus untuk menakar manakah sistem
yang lebih baik, sebarapa signifikansi opsi yang diambil dalam menjamin
ketentraman jemaat hanya bisa diukur oleh masyarakat yang mengalaminya.
Secara garis besar dalam kelompok dengan jumlah banyak maka porsi konflik
yang terjadi juga lebih lebar begitupun pada kelompok kecil. Hasil dari sebuah
kebijakan selalu tidak pasti, karena tempat yang berbeda menentukan akan

seperti apa pengaruhnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Masyarakat Hindu di dusun Baron adalah sekolompok minoritas jemaat
Hindu tanpa sistem kasta yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan
pedesaan muslim. Penihilan tersebut didasarkan pada beberapa alasan seperti
Sebagian besar jemaatnya ialah warga berusia tua, berprofesi sebagai buruh
tani, sedikit pengetahuan yang dimiliki, tidak up date pada perkembangan
teknologi, minoritas jumlahnya dan tidak ada misi penyebaan ideologi.

Pengaruh dari penihilan kasta membuat para jemaat menjalani
kehidupan sosialnya tanpa diskriminasi dan memahami makna toleransi secara
lebih luas, bukan lagi antar kelompok tetapi antar agama. Selain itu jemaat
hanya mendedikasikan pikiran dan hatinya dengan tulus pada Hyang Widhi,
persaudaraan, juga tidak terlalu memusingkan hal materil.

Fakta bahwa pemangku mengerti adanya perbedaan antara kasta dan
catur warna sungguh melegakan, karena pemahaman tersebut akan menjadi
tiang utama ideologi yang dipegang oleh jemaat Hindu di dusun Baron. Setelah
bertemu pada kesimpulan bahwa makna kasta dan warna itu berbeda, maka
menihilkan kasta bukanlah suatu penyelewengan yang mengarah pada
murtadnya jemaat Hindu, karena dasarnya jelas bahwa Weda tidak pernah
memaparkan konsep kasta melainkan catur warna yang tentu tidak bisa

disamakan.
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Kesan dan Pesan

Penulis hanyalah makhluk yang sedang berusaha melampaui
keterbatasan namun menyadari ketidakmungkinan sampai pada
kesempurnaan, sehingga barangkali tercantum beberapa kata tidak baku atau
salah pengejaan merupakan suatu kerendahan hati bagi penulis untuk
memohon maaf. Kalaulah terdapat statement yang menyinggung sungguh
bukan kehendak diri melakukannya atas kesengajaan.

Meski banyak data yang tidak termuat karena terhambat beberapa
faktor internal dari objek yang dikaji, setidaknya riset ini akan menjadi satu
sketsa baru masyarakat Hindu dengan rancangan yang tidak terlalu kaku dalam
aktifitas spiritualnya pada Sang Hyang Widhi serta pengaktualisasian ajaran-
ajaran dalam kitab Weda. Besar harapan teruntuk pembaca agar senantiasa
lebih membuka mata dan pikiran selebar-lebarnya pada eksistensi budaya
agama sekitar yang tidak sekedar kaya akan ilmu tetapi segudang pembalajaran

moral.
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